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MOTTO 
 
“Hiduplah seakan-akan kamu akan mati besok. Belajarlah seakan kamu akan hidup 
selamanya” 
 
“Jika kamu benar menginginkan sesuatu, kamu akan menemukan caranya. Namun 
jika tak serius, kau hanya akan menemukan alasan” 
 
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. 
Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” (QS. Al-Insyirah: 6-8) 
 
“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya, dan 
sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepada-Nya), kemudian akan 
diberi balasan kepada-Nya dengan balasan yang paling sempurna.” (QS. An-Najm: 
39-41) 
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 ABSTRACT  
 This research and writing was made with the aim of finding out the 
mechanism by distributing alms and alms funds to Wonogiri district Bank Syariah 
Mandiri in a effort for the community. This is important to study because Islamic 
banks have a social function role, one of which is the obligation to carry out the 
function of collecting zakat, infaq and alms funds and then  funds distributing to the 
public. The social function must be applied maximally in order to achieve a 
community welfare.  
 This research method uses descriptive qualitative with primary and 
secondary data. Primary data obtained from interviews, observation and 
documentation of Bank Syariah Mandiri Wonogiri and one of the mustahik. 
Secondary data is obtained from several books and journals. Data analysis using 
descriptive qualitative with triangulation method with credibility data sources, 
transferability, dependability and confirmation as a reference for data validity. 
 The results showed that the first scheme of distribution of Bank Syariah 
Mandiri Wonogiri zakat, infaq and alms funds was conducted by community surveys, 
data collection and collection of mustahik requirements documents, opening 
accounts, then disbursing funds. After disbursing funds to Mustahik, Bank Syariah 
Mandiri submitted proposals, mustahik documents and reimbursed LAZIS BSM, with 
a maximum period of one month. After being received and confirmed by LAZIS BSM, 
the funds will be disbursed according to the reimbursement that has been submitted 
by the Mandiri Sharia Bank.  
 Second, the factors that are considered by Bank Syariah Mandiri in 
providing funds to the community are only prioritizing and focusing on customers, 
having indicators of impossibility such as home ownership, income or assistance 
from other institutions and faith, and having a statement that really needs assistance 
so that even distribution of the community has not been fulfilled. 
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ABSTRAK 
 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui mekanisme penyaluran dana zakat, 
infaq dan shadaqah oleh Bank Syariah Mandiri Kabupaten Wonogiri kepada 
masyarakat. Hal ini penting untuk diteliti karena Bank Syariah memiliki peran fungsi 
sosial yang salah satunya adalah wajib menjalankan fungsi menghimpun dana zakat, 
infaq dan shadaqah  dan kemudian menyalurkan dana kepada masyarakat. Fungsi 
sosial tersebut harus diterapkan secara maksimal agar tercapainya suatu kesejahteraan 
masyarakat.  
Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dengan data primer 
dan sekunder. Data primer didapatkan dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi Bank Syariah Mandiri Wonogiri dan salah salah satu mustahik. Data 
sekunder didapatkan dari beberapa buku dan jurnal. Analisis data menggunakan 
deskriptif kualitatif dengan metode triangulasi dengan sumber data kredibilitas, 
transferabilitas, dependabilitas dan konfirmabilitas sebagai acuan validitas data. 
Hasil penelitian menunjukkan yaitu pertama skema penyaluran dana zakat, 
infaq, dan shadaqah Bank Syariah Mandiri Wonogiri yang dilakukan dengan survei 
masyarakat, melakukan pendataan dan pengumpulan dokumen persyaratan mustahik, 
melakukan pembukaan rekening, kemudian melakukan pencairan dana. Setelah 
dilakukan pencairan dana kepada mustahik, Bank Syariah Mandiri melakukan 
pengajuan proposal, dokumen mustahik serta reimburse kepada LAZIS BSM, dengan 
maksimal jangka waktu satu bulan. Setelah diterima dan dikonfirmasi oleh LAZIS 
BSM maka diberikan pencairan dana sesuai reimburse yang telah diajukan oleh pihak 
Bank Syariah Mandiri.  
Kedua, faktor yang menjadi pertimbangan Bank Syariah Mandiri dalam 
memberikan penyaluran dana kepada masyarakat yaitu hanya mengutamakan dan 
memfokuskan nasabah, memiliki indikator kemustahikan seperti kepemilikan rumah, 
penghasilan maupun bantuan dari lembaga lain dan keimanan serta memiliki surat 
pernyataan benar-benar membutuhkan bantuan sehingga dalam pemerataannya pada 
masyarakat masih belum terpenuhi.   
Kata kunci : Dana Zakat, Infaq dan Shadaqah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Zakat dalam bidang ekonomi berperan dalam pencegahan terhadap 
penumpukan kekayaan pada segelintir orang saja dan mewajibkan orang kaya 
untuk mendistribusikan harta kekayaannya kepada sekelompok orang fakir dan 
miskin. Maka, zakat juga berperan sebagai sumber dana yang potensial untuk 
mengentaskan kemiskinan. Zakat juga bisa berfungsi sebagai modal kerja bagi 
orang miskin untuk dapat membuka lapangan pekerjaan, sehingga bisa 
berpenghasilan dan dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya (Rozalindah, 
2014:248) 
Menurut analisa pendayagunaan zakat untuk mengurangi tingkat 
kemiskinan melalui sebuah kajian dan riset yang bersifat empiris ilmiah, 
menunjukkan bahwa zakat mampu mengurangi jumlah keluarga miskin dari 84% 
menjadi 74%. Kajian ini menjadi bukti bahwa instrumen zakat memiliki potensi 
yang luar biasa. Untuk itu, diperlukan adanya komitmen dan kerjasama yang kuat 
antar seluruh pemangku kepentingan zakat, baik pemerintah, Dewan Perwakilan 
Rakyat (DPR), badan dan Lembaga Amil Zakat, maupun masyarakat secara 
keseluruhan dalam mewujudkan pembangunan zakat yang berkelanjutan (Beik, 
2009:9) 
Fakta bertahannya Bank Syariah pada masa krisis menginspirasi 
pemerintah Indonesia untuk memberdayakan instrumen Hukum Ekonomi Islam 
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yang berbasis pada perdagangan, larangan riba dan pemberdayaan zakat. 
Pemberlakuan undang-undang zakat ini diharapkan dapat menjadi sumber dana 
potensial untuk kesejahteraan umum yang secara hakiki merupakan fungsi zakat 
dalam hukum ekonomi Islam. Oleh karena itu, pemerintah perlu mendukung 
peningkatan efektifitas pelaksanaan undang-undang ini bukan hanya para rumah 
zakat perorangan namun juga zakat perusahaan. Saat ini pemberdayaan masih 
berorientasi pada zakat perorangan padahal zakat perusahaan tentunya berpotensi 
ekonomis lebih tinggi (Purbasari, 2015:69).  
Meskipun kemiskinan bukan masalah baru dalam masyarakat muslim 
namun harus dilakukan sebuah pembaharuan mekanisme zakat yang lebih efektif 
dan efisien untuk mengatasi dan berjuang melawan penyebabnya. Hal utama 
yang harus dilakukan adalah melakukan pendistribusian dan dilakukannya 
tanggung jawab dalam penyalurannya kepada masyarakat seperti yang telah 
ditentukan pada hukum Islam (Zagrali, 2016). 
Keuntungan dengan difungsikan Bank Syariah sebagai pengumpul zakat 
ialah kemungkinan yang sangat luas bagi masyarakat untuk secara mandiri 
menghitung zakatnya dan menyetor ke Bank Syariah yang sangat familiar. 
Namun ini semua berpulang kepada masyarakat sendiri sebagai wajib zakat. 
Hambatan-hambatan yang menjadi penyebab kurang optimal pelaksanaan zakat 
ialah belum pahamnya masyarakat (Prehantoro, 2010:153) 
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Menurut informasi yang penulis dapatkan dari hasil wawancara dengan 
Safitri Primadani bagian administrasi Bank Syariah Mandiri Wonogiri bahwa 
bagi masyarakat siapapun yang ingin mengeluarkan dana zakatnya bisa dilayani 
tanpa ada batasan jumlah pembayaran. Proses pembayaran dana bisa dibayarkan 
tunai melalui teller maupun melalui ATM Bank Syariah Mandiri. 
 Peran sosial Bank Syariah Mandiri Wonogiri dalam hal penyaluran zakat, 
infaq dan shadaqah belum sepenuhnya diketahui masyarakat karena baru 
memfokuskan nasabah Bank Syariah Mandiri. Maka penelitian ini akan 
mendeskripsikan peran sosial Bank Syariah Mandiri kepada masyarakat dalam 
hal penyaluran. Seperti hasil wawancara dengan Bapak Ari Wibowo menjelaskan 
bahwa Bank Syariah Mandiri memang baru memfokuskan untuk nasabah 
walaupun ada beberapa orang atau nasabah yang non BSM (Wawancara dengan 
Ari Wibowo selaku bagian umum Bank Syariah Mandiri Wonogiri, pada Jumat 
10 September 2018 via WhatsApp).  Hal ini perlu diteliti supaya masyarakat 
dapat memahami pentingnya peranan sosial zakat, infaq dan shadaqah yang ada 
di Bank Syariah Mandiri Wonogiri.  
Zakat pada Bank Syariah Mandiri didapatkan dari nasabah dan gaji 
karyawan tetap. Sedangkan infaq dan shadaqah biasanya diambil dari mesin 
ATM ataupun penawaran langsung dari Customer Service kemudian sama-sama 
didistribusikan dan kemudian dikelola oleh LAZIS BSM. Sehingga saat 
dilakukan penyaluran kepada masyarakat dana tersebut sudah menjadi satu dan 
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dikelola oleh LAZIS BSM. Sesuai hasil wawancara yang menyatakan bahwa, 
setelah Bank Syariah Mandiri menerima dana zakat dari potongan gaji karyawan 
tetap dan nasabah maka dana zakat infaq dan shadaqah tersebut akan disalurkan 
melalui Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS), yang berada di Jakarta Pusat 
(Wawancara dengan Safitri Primadani selaku Administrasi Bank Syariah Mandiri 
Wonogiri, Pada Rabu 15 Agustus 2018 via WhatApp) 
Dalam rangka mengelola dan memberdayakan potensi zakat sebagai 
sebuah kekuatan ekonomi masyarakat, keberadaan institusi zakat sebagai lembaga 
publik yang ada ditengah masyarakat menjadi sangat penting. Selain institusi 
zakat, dapat juga dilakukan oleh Bank Syariah dengan berlandaskan pada nilai-
nilai Islam yang salah satu fungsinya adalah sebagai lembaga yang memiliki 
fungsi sosial. Dalam UU RI Pasal 4 No 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 
Syariah ditentukan bahwa (Nasution, 2015:51) : 
a. Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah (UUS) wajib menjalankan 
fungsi menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat 
b. Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah (UUS) menjalankan fungsi 
sosial bentuk lembaga baitul maal. Menerima dana yang berasal dari 
infaq, shadaqah, hibah atau dana sosial lainnya dan menyalurkan 
kepada organisasi pengelola zakat 
c. Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah (UUS) dapat menghimpun dana 
sosial yang berasal dari wakaf uang 
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d. Pengelola wakaf (nadzir) sesuai dengan kehendak pemberi wakaf 
(wakif)  
e. Pelaksanaan fungsi sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan 
ayat (3) sesuai dengan ketentuan peraturan perundang undangan. 
Berdasarkan dari Pendataan Program Perlindungan Sosial (PPLS) dan 
Sekretariat Tim Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan (TKPK) Provinsi Jawa 
Tengah Tahun 2013 dalam Prastika (2014) menyatakan bahwa faktor penyebab 
kemiskinan di daerah Wonogiri adalah kondisi alam gersang dan tandus, serta 
ketersediaan sumber air yang terbatas menghambat sektor pertanian, akibatnya 
mayoritas penduduk yang memiliki mata pencaharian sebagai petani tidak 
produktif. Kemudian penduduk yang tidak produktif karena mengandalkan mata 
pencaharian sebagai petani, memilih boro atau merantau keluar kota. 
Menurut jurnal Prastika (2014), masyarakat Wonogiri dalam penanggulangan 
kemiskinan mendapatkan bantuan sosial terpadu berbasis keluarga, berbasis 
pemberdayaan masyarakat, pemberdayaan usaha kecil serta program perluasan 
kesempatan kerja, pemberdayaan tenaga kerja dan perlindungan sosial. Bantuan 
yang didapatkan masyarakat Wonogiri ini merupakan PKH (Program Keluarga 
Harapan) dari pemerintah berupa uang tunai yang dibagikan kepada warga 
kategori miskin, selain itu (Program Keluarga Harapan) PKH juga melakukan 
pemutakhiran data, menerima pengaduan, koordinasi dengan aparat setempat dan 
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memberi layanan pendidikan dan kesehatan dilakukan ketika akan pencairan 
dana bantuan (Prastika, 2014:4)  
Selain itu, temuan dari beberapa jurnal yang penulis dapatkan masih banyak 
lagi bantuan yang didapatkan oleh masyarakat Wonogiri yakni Rumah Sakit 
Amal Sehat Wonogiri memberikan bantuan dengan mengadakan bakti sosial 
berupa pengobatan gratis bagi masyarakat yang tidak mampu berobat ke rumah 
sakit. Selain itu ada juga program BSM (Bantuan Siswa Miskin) dari 
pemerintah yang pengelolaannya dilampiri dengan bukti-bukti dokumen yang 
mendukung dalam kegiatan pengelolaan tersebut.  
Dari beberapa jurnal penelitian yang penulis baca belum ditemukan 
penelitian yang menjelaskan pemberian bantuan oleh Bank Syariah Mandiri 
untuk masyarakat Wonogiri, akan tetapi menurut wawancara yang penulis 
lakukan pada Rabu, 19 September 2018 dengan Bapak Taufik selaku Marketing 
Bank Syariah Mandiri Wonogiri menjelaskan bahwa Bank Syariah Mandiri 
menurunkan bantuan kebanyakan untuk pembangunan masjid, droping air dan 
yayasan yatim piatu saja, sedangkan yang produktif maupun konsumtif untuk 
masyarakat belum dilakukan secara maksimal (Wawancara dengan Bapak 
Taufik selaku Marketing Bank Syariah Mandiri Wonogiri pada Rabu, 19 
September 2018 via WhatApp). 
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Implementasi mengenai penyaluran maupun pendistribusian zakat infaq dan 
shadaqah sudah banyak diteliti. Menurut Elman (2015) Mekanisme yang 
digunakan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam menyalurkan 
dana zakat melalui cara langsung dan tidak langsung. Penelitian ini fokus pada 
mekanisme penyaluran dana zakat infaq dan shadaqah pada Badan Amil Zakat 
Nasional. 
Kemudian menurut Qomarudin (2015), mekanisme yang digunakan adalah 
menghimpun dana zakat, infaq dan shadaqah dari perusahaan/bank dan dari 
nasabah. Bentuk dana zakat infaq dan shadaqah yang dihimpun Bank 
Pengkreditan Rakyat Syariah Amanah Ummah yang disalurkan kepada mustahik 
dalam bentuk produktif dan konsumtif. Mekanisme pendistribusian dana zakat 
infaq dan shadaqah Bank Pengkreditan Rakyat Syariah Amanah Ummah 
mempunyai strategi dalam pelaksanaannya yaitu dengan cara disalurkan pihak 
bank itu sendiri dan disalurkan lewat pihak lain. Penelitian yang dilakukan disini 
berupa penyaluran dana zakat pada Bank Pengkreditan  Rakyat Syariah dan 
fokus pada tujuan pemberdayaan ekonomi. 
Berbeda dengan implementasi dana zakat, infaq dan shadaqah pada Bank 
Syariah Mandiri masih jarang dilakukan penelitian oleh para sarjana dan 
akademisi karena kebanyakan hanya pada lembaga zakat saja. Dengan ini, 
penulis fokus dengan fungsi sosial Bank Syariah yaitu mengenai penyaluran dana 
zakat, infaq dan shadaqah oleh Bank Syariah Mandiri kepada masyarakat. 
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Tema ini penting untuk diteliti karena penyaluran hanya fokus dan 
mengutamakan nasabah saja. Maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
lebih lanjut mengenai skema penyaluran yang dilakukan kepada masyarakat serta 
faktor pertimbangan lainnya yang menjadi pertimbangan.  
1.2. Identifikasi Masalah 
  Bank Syariah Mandiri hingga saat ini memberikan fungsi sosial kepada 
masyarakat muslim yang ingin menyalurkan dana zakat, infaq dan shadaqah. 
Dalam penyalurannya telah bekerja sama dengan Lembaga Amil Zakat dan 
LAZIS BSM. Alasan penulis meneliti Bank Syariah Mandiri Wonogiri karena 
pada saat ini baru fokus memberikan dana zakat, infaq, shadaqahnya kepada 
pembangunan masjid, dropping air dan yayasan yatim piatu saja. Sehingga 
belum mampu memberikan penyaluran dana tersebut kepada seluruh mustahik. 
Sedangkan dilihat dari pemberlakuan fungsi sosial Bank Syariah, di Wonogiri ini 
hanya memfokuskan dana dari nasabah saja.  
Fasilitas zakat, infaq dan shadaqah merupakan salah satu fungsi sosial yang 
sudah menjadi ketentuan, seharusnya tidak hanya memfokuskan kepada nasabah 
saja akan tetapi semua masyarakat umum agar dapat memiliki minat untuk 
menyalurkan melalui Bank Syariah Mandiri. Kemudian penulis juga ingin 
mengetahui lebih lanjut mengenai faktor yang menjadi pertimbangan Bank 
Syariah Mandiri Wonogiri dalam menyalurkan kepada masyarakat.  
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1.3. Batasan Masalah 
    Dalam penelitian ini, penulis telah menentukan batasan masalah yaitu   
mencari tahu mengenai alasan implementasi pendistribusian hanya fokus 
kepada nasabah saja. Kemudian faktor-faktor yang menjadi pertimbangan 
dalam menyalurkan dananya kepada mustahik, karena Bank Syariah Mandiri 
Wonogiri belum dapat memberikan kepada seluruh masyarakat yang berhak 
menerima. Penelitian akan diambil dari hasil observasi, wawancara Pegawai 
Bank dan salah satu mustahik. 
1.4. Rumusan Masalah 
     Dari latar belakang di atas telah diambil suatu rumusan masalah yaitu:  
1. Bagaimana skema penentuan  penerima dana zakat, infaq dan 
shadaqah yang dilakukan Bank Syariah Mandiri kepada Masyarakat? 
2. Apa saja faktor yang menjadi pertimbangan Bank Syariah Mandiri 
Wonogiri dalam menyalurkan dana zakat, infaq dan shadaqah kepada 
masyarakat? 
1.5. Tujuan Penelitan 
Penelitian ini dilakukan agar penulis dan juga pembaca mengetahui 
bagaimana sebenarnya mekanisme dan kejelasan penyaluran dana zakat, infaq 
dan shadaqah. Khususnya bagi para masyarakat agar menambah wawasan serta 
pemahaman, sehingga akan mendorong kesadaran untuk menyalurkan dananya 
melalui Bank Syariah Mandiri.  
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1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan  dapat memberikan manfaat bagi : 
1. Masyarakat dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 
mekanisme penyaluran dana zakat, infaq dan shadaqah pada Bank Syariah 
Mandiri 
2. Berharap setelah mengetahui mekanisme penyaluran serta pemerataannya, 
maka akan mendorong masyarakat untuk menyalurkan dana melalui Bank 
Syariah Mandiri  
3. Berharap agar dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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1.7. Tinjauan Pustaka 
Variabel 
Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian 
Saran 
Penelitian 
Strategi 
Penyaluran 
Dana Zakat 
Baznas Melalui 
Program 
Pemberdayaan 
Ekonomi 
Syaipudin 
Elman (2015), 
metode 
wawancara 
dan 
dokumentasi, 
Sampel 33 
anggota 
Baznas di 
Jakarta 
Mekanisme yang digunakan 
oleh Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) dalam 
menyalurkan dana zakat 
melalui cara langsung dan tidak 
langsung. Secara langsung 
adalah bersifat konsumtif 
dengan cara membuka layanan 
konter mustahik, layanan 
kesehatan gratis bagi mustahik, 
layanan beasiswa bagi mustahik 
serta pemberian modal usaha 
bagi mustahik. Kemudian 
secara tidak langsung adalah 
bersifat produktif dengan 
melakukan pemberdayaan 
kepada mustahik berupa 
Perlu 
ditambahkan 
penjelasan 
mengenai 
tingkat 
inflasi/deflasi 
yang terjadi 
pada 
masyarakat 
sebelum  
dilakukan 
pemberdayaan 
tersebut 
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pelatihan kewirausahaan untuk 
mustahik, pemberdayaan 
perempuan dan pemberdayaan 
bagi petani. Dampak 
penyaluran dana zakat melalui 
program pemberdayaan 
ekonomi bagi masyarakat 
adalah mampu meningkatkan 
kebutuhan ekonomi bagi 
keluarganya. Pada tahun 2014 
dari jumlah 9.374 mustahik 
yang dipemberdayakan oleh 
BAZNAS mengalami 
perkembangan sebesar 10% 
dari jumlah tersebut. 
Mekanisme 
Pengelolaan 
Dana zakat, 
infaq dan 
shadaqah di 
Bank Syariah 
Ali Yusuf 
Nasution dan 
Qomaruddin 
(2015), 
Metode 
wawancara 
Bank Pengkreditan Rakyat 
Syariah Amanah Ummah 
sebagai suatu organisasi yang 
mengelola dana zakat, infaq 
dan shadaqah memiliki 
mekanisme tersendiri sebagai 
Perlu 
ditambahkan 
sampel yaitu 
masyarakat, 
jadi selain 
menunjukkan 
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Sebagai 
Implementasi 
Fungsi Sosial 
Bank 
dokumentasi, 
sampel 
laporan 
sumber 
penggunaan 
dana ZIS 
tahun 2011 
pada BPR 
Syariah 
Amanah 
Ummah Ciawi 
acuan kegiatan. Adapun 
mekanisme tersebut secara 
keseluruhan adalah yang 
pertama menghimpun dana 
zakat, infaq dan shadaqah dari 
zakat perusahaan/bank dan 
zakat dari nasabah. Bentuk 
dana zakat, infaq dan shadaqah 
yang dihimpun Bank 
Pengkreditan Rakyat Syariah 
Amanah Ummah yang 
disalurkan kepada mustahik 
dalam bentuk produktif dan 
konsumtif. Mekanisme 
pendistribusian dana ZIS BPR 
Syariah Amanah Ummah 
mempunyai strategi dalam 
pelaksanaannya yaitu dengan 
cara disalurkan pihak bank itu 
sendiri dan disalurkan lewat 
pihak lain. Penyaluran dana 
BPR Syariah 
sebagai Bank 
Syariah yang 
memiliki 
fungsi sosial 
juga dapat 
diketahui 
seberapa 
perkembangan 
masyarakat 
setelah Bank 
Syariah 
melakukan 
fungsi 
sosialnya 
secara 
maksimal  
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zakat, infaq dan shadaqah yang 
dilakukan pihak bank adalah 
dengan mengundang mustahik, 
distribusi mustahik sekitar 
bank, distribusi mustahik 
daerah karyawan dan distribusi 
mustahik daerah terkait. 
Pengaruh Zakat 
Sebagai 
Tanggung 
Jawab Sosial 
Perusahaan 
Terhadap 
Kinerja 
Perusahaan 
Pada Bank 
Syariah Di 
Indonesia 
(Mandiri 
Syariah Bank, 
Mega Syariah 
Muhammad 
Bahrul Ilmi 
(2011), 
Metode 
purposive 
sampling, 
sampel 3 yaitu 
Bank Syariah 
Mandiri, Bank 
Mega Syariah 
dan Bank 
Muamalat 
Indonesia di 
Surakarta 
Menurut Wijayanto (2007) 
dalam penelitian ini ada 2 
tanggung jawab sosial 
perusahaan yaitu internal dan 
eksternal. Salah satu bentuk 
tanggung jawab sosial yang 
selama ini terlupakan dan 
seringkali diabaikan adalah 
pemberian zakat. Hasil 
pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini menunjukkan 
bahwa tingkat pengungkapan 
Corporate Social Resposibility 
(CSR) dalam laporan tahunan 
Perlu dicari 
variabel lain 
selain Bank 
Syariah 
sebagai 
tanggung 
jawab sosial, 
sehingga dapat 
ditemukan 
variabel apa 
yang 
berpengaruh 
terhadap 
kemajuan 
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Bank and 
Muamalat 
Indonesia 
Bank) 
perusahaan yang diukur dari 
Corporate Social Disclosure 
Index (CSDI) dan zakat 
perusahaan secara simultan 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Return on 
Equity  sebagai proksi untuk 
kinerja keuangan perusahaan 
pada bank-bank syariah di 
Indonesia. Sedangkan analisis 
regresi menunjukkan bahwa 
zakat perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap Return on Equity pada 
bank-bank syariah di Indonesia. 
bank syariah 
serta 
kesejahteraan 
masyarakat 
 
1.8. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah dengan data primer dan 
sekunder. Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan melakukan observasi dan wawancara mengenai zakat, infaq dan shadaqah 
pada Bank Syariah Mandiri. Tehnik analisis data yang digunakan adalah metode 
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triangulasi dengan deskriptif kualitatif. Mengenai keabsahan data maka 
dibutuhkan metode Danim dan Darwis (2003, 269-270) : 
a. Kredibilitas yaitu mengenai apakah proses dan hasil penelitian dapat 
diterima atau dipercaya 
b. Transferabilitas merupakan penentuan apakah hasil penelitian ini dapat 
diterapkan pada situasi lain 
c. Dependability merupakan penentuan apakah hasil penelitian mengacu 
pada tingkat konsistensi peneliti untuk menarik kesimpulan 
d. Konfirmabilitas merupakan penentuan apakah hasil penelitian dapat 
dibuktikan kebenarannya dimana hasil penelitian sesuai dengan data 
yang dikumpulkan dan dicantumkan dalam laporan keuangan. 
1.9. Jadwal Penelitian 
NO 
Bulan September Oktober November Desember Januari 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
X X x X X x x x             
2 Konsultasi X X x X X x x x             
3 Revisi 
Proposal 
                    
4 Pengumpul
an Data 
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1.10. Sistematika Penulisan 
Dalam suatu laporan penelitian harus terdapat suatu sistematika 
penulisan, yang dimana berisi mengenai susunan materi yang dibahas pada setiap 
bab. Ada beberapa bab yang akan disusun pada sistematika penulisan yaitu : 
Bab 1 Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, Identifikasi 
Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 
Penelitian, Tinjauan Pustaka, Jadwal Penelitian, Metode Penelitian dan 
Sistematika Penulisan. 
Bab II Landasan teori yang terdiri dari teori mengenai pengertian zakat, 
infaq dan shadaqah serta mekanisme penyaluran dan pemerataannya. 
5 Analisis 
Data                      
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi                     
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
                    
8 Munaqasah                     
9 Revisi 
Skripsi 
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Bab III  Metode Penelitian yang terdiri dari Waktu dan Wilayah 
Penelitian, Jenis Penelitian, Data dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data 
serta Teknik Analisis Data. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
deskriptif kualitatif. 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yaitu penjelasan mengenai hasil 
wawancara mekanisme penyaluran  zakat, infaq dan shadaqah dengan pegawai 
Bank Syariah Mandiri serta mendeskripsikan hasil data yang telah diperoleh. 
Bab V Penutup merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari 
jawaban rumusan masalah yang berdasarkan hasil wawancara, pengolahan data 
yang berdasarkan pada keterbatasan dalam penelitian, serta saran penelitian 
sejenis untuk penelitian selanjutnya. 
Referensi merupakan daftar pustaka yang telah digunakan untuk 
melengkapi penulisan yang disertai dengan lampiran-lampiran hasil penelitian.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Mekanisme Penyaluran dana Zakat, Infaq dan Shadaqah 
2.1.1. Pengertian Zakat, Infaq dan Shadaqah 
Zakat merupakan konsep ajaran Islam yang mengandung nilai perbaikan 
ekonomi umat Islam dalam memerangi kemiskinan. Sejarah perzakatan di zaman 
klasik telah membuktikan bahwa Negara Islam menerapkan pengelolaan zakat 
dengan baik yang disertai kesadaran dari para muzakki akan pentingnya 
pembayaran zakat sehingga bisa menggapai kesejahteraan dan kemakmuran. 
Optimalisasi penghimpunan zakat adalah segala upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan zakat sebagai salah satu alternatif pengembangan ekonomi umat 
Islam. Penting dan besarnya fungsi zakat menurut ajaran Islam dan belum 
teratasinya persoalan kemiskinan di Indonesia menjadi motivasi bagi pengelolaan 
zakat yang dapat diandalkan dan menjadi salah satu pendekatan serta solusi bagi 
persoalan bangsa (Amelia, 2012:2) 
Zakat hukumnya wajib dan merupakan rukun Islam yang ketiga. Zakat 
merupakan sebuah kegiatan sosial kemasyarakatan dan kemanusiaan yang dapat 
berkembang sesuai dengan perkembangan umat manusia. Zakat terbagi menjadi 
dua jenis yaitu, pertama zakat fitrah yang wajib dikeluarkan oleh umat muslim 
menjelang Idul fitri pada bulan ramadhan dengan nishab yang telah ditentukan, 
kedua zakat maal (harta) yang dikeluarkan umat muslim dari hasil perniagaan, 
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pertanian, pertambangan, hasil laut, hasil ternak, hasil temuan, emas dan perak 
dengan masing-masing memiliki perhitungannya sendiri-sendiri. 
Dengan ini setiap umat muslim diwajibkan untuk berzakat karena dalam 
zakat banyak mengandung tujuan kebaikan seperti yang dijelaskan pada teori 
Qardawi (2007:1010-1025) dalam Syafa’at (2015:28) tentang wajib zakat adalah 
sebagai berikut : 
a. Teori beban umum 
Teori ini didasarkan bahwa merupakan hak Allah sebagai pemberi nikmat 
untuk membebankan kepada hamba-Nya apa yang dikehendaki-Nya, baik 
kewajiban badani maupun harta, untuk melaksanakan kewajibannya dan 
tanda syukur atas nikmatnya. 
b. Teori khilafah 
Harta adalah amanah Allah dan manusia sebagai pemegang amanah atas 
harta itu. Harta kekayaan adalah rizki Allah untuk manusia sebagai 
anugerah dan nikmat dari-Nya. Setelah memperoleh nikmat, ia harus 
mengeluarkan sebagian rizkinya dengan tujuan meninggikan rahmat 
Allah, dan menolong saudara-saudaranya sesama hamba Allah, sebagai 
tanda syukur atas segala nikmat yang diberikan kepadanya. 
c. Teori pembelaan antara pribadi dan masyarakat 
Islam mewajibkan setiap orang yang punya kekayaan banyak untuk 
menunaikan hak-hak tertentu bagi kepentingan umum. 
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d.  Teori persaudaraan 
Masyarakat Islam  ibarat satu bangunan yang kokoh dan kuat, yang satu 
menunjang yang lainnya, saling tolong menolong dan saling menjaga satu 
sama lainnya. 
Dalam keputusan menteri agama tentang pelaksanaan agama tentang 
pelaksanaan UU No. 28 Tahun 1999 tentang pengelolaan Dana Zakat, Pasal 29 
menyebutkan bahwa prosedur pendayagunaan hasil pengumpulan zakat untuk 
usaha produktif ditetapkan sebagai berikut : (a) Melakukan studi kelayakan; (b) 
Menetapkan jenis usaha produktif; (c) Melakukan bimbingan dan penyuluhan; 
(d) Melakukan pemantauan, pengendalian, dan pengawasan; (e) Mengadakan 
evaluasi; (f) Membuat laporan (Amelia, 2012:88-89).  
Secara umum, para ulama sudah sepakat tentang 8 kelompok penerima 
zakat, yang menjadi permasalahan adalah menerjemahkan makna ke-8 mustahik 
dalam konteks kekinian, skala prioritas pemilihan mustahik dan porsi distribusi 
masing-masing mustahik. Beberapa ulama mengharuskan tidak boleh ada 
penerima yang ditinggalkan, sementara ulama yang lain memungkinkan 
memberikan distribusi zakat hanya untuk beberapa kategori (Departemen 
Ekonomi dan Keuangan Syariah, 2016:117). 
   Zakat memiliki banyak hikmah, baik yang berkaitan dengan Allah SWT 
maupun hubungan sosial kemasyarakatan diantara manusia yaitu menolong, 
membantu menbina dan membangun kaum duafa, kemudian selain itu juga 
menjadi unsur penting dalam mewujudkan keseimbangan dalam distribusi harta 
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dan keseimbangan tanggung jawab individu dalam masyarakat. Sedangkan 
fungsi sosial bank syariah adalah memberikan pelayanan sosial kepada 
masyarakat, baik berupa penerimaan zakat, infaq dan shadaqah (ZIS) sekaligus 
penyalurannya kepada pihak yang berhak menerimanya dengan cara yang 
transparan dan bertanggung jawab (Nasution, 2015:54) 
Menurut Sanusi, dalam penelitian Khasanah (2015) bahwa Infaq adalah 
diambil dari kalimat anfaqa yang berarti mengeluarkan sesuatu untuk 
kepentingan sesuatu. Sementara menurut istilah syari’at, infaq berarti 
mengeluarkan sebagian dari harta atau pendapatan atau penghasilan untuk suatu 
kepentingan yang diperintahkan agama Islam, jika zakat ada nishabnya, maka 
infaq dan shadaqah terbebas dari nishab. Infaq bisa dilakukan oleh siapapun baik 
yang berpenghasilan rendah maupun sempit. Ridwan, dalam penelitian Khasanah 
juga menyatakan bahwa infaq dapat diartikan sebagai sesuatu yang dikeluarkan 
sebagai tambahan zakat yang sifatnya sukarela yang diambilkan dari harta atau 
kekayaan seseorang untuk kemaslahatan umum atau membantu yang lemah.  
Sementara Khasanah (2015) sendiri berpendapat bahwa perbedaan dari 
zakat dan infaq dapat dilihat dari waktu pengeluarannya, dalam zakat ada 
nishabnya sedangkan infaq tidak ada, baik dia berpenghasilan tinggi maupun 
rendah. Zakat diperuntukkan untuk delapan ashnaf, sedangkan infaq dapat 
diberikan kepada siapapun misalkan untuk keluarga, anak yatim dan lain-lain 
(Khasanah, 2015:14-15). Ashnaf yang disebutkan diatas adalah 8 orang yang 
23 
 
 
berhak menerima zakat diantaranya adalah Fakir, Miskin, Yatim piatu, 
Fisabilillah, Ibnu Sabil, Gharim, Amil dan Muallaf. 
Menurut El-firdausy (2009) dalam penelitian Khasanah (2015) 
menyatakan bahwa shadaqah diartikan dengan pemberian yang niatnya 
mendapatkan pahala dari Allah. Bukan sebagai penghormatan, secara umum 
dapat diartikan bahwa shadaqah pemberian dari seorang muslim secara sukarela 
tanpa dibatasi waktu dan jumlah (haul dan nishab) sebagai kebaikan dengan ridha 
Allah. Khasanah (2015) sendiri berpendapat bahwa shadaqah juga berarti 
mendermakan sesuatu kepada orang lain. Shadaqah merupakan wujud dari 
ketaqwaan seseorang, bahwa orang yang bershadaqah adalah orang yang 
membenarkan pengakuannya sebagai orang yang bertaqwa melalui amal 
perbuatan positif kepada sesamanya baik berupa derma atau yang lain.  
Pendapat Budiman (2002) dalam  penelitian Khasanah (2015:15-16) juga 
bahwa infaq atau shadaqah terdapat perbedaan makna yang terletak pada 
bedanya. Kalau infaq berkaitan dengan amal yang materiil, sedangkan shadaqah 
berkaitan pada amal baik yang wujudnya materiil maupun non-materiil seperti 
pada bentuk pemberian benda, uang, tenaga atau jasa, menahan diri untuk tidak 
berbuat kejahatan, mengucap takbir, tahmid bahkan yang paling sederhana 
adalah tersenyum kepada orang lain dengan ikhlas. 
2.1.2. Mekanisme Penyaluran Zakat, Infaq dan Shadaqah 
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Sistem penyaluran zakat mempunyai sasaran dan  tujuan. Sasarannya 
adalah pihak-pihak yang berhak menerima zakat. Sedangkan tujuannya adalah 
sesuatu yang dapat  dicapai dari  alokasi hasil zakat dalam kerangka sosial 
ekonomi, yaitu meningkatkan  kesejahteraan masyarakat dalam bidang 
perekonomian sehingga dapat memperkecil kelompok masyarakat miskin yang 
pada akhirnya akan meningkatkan kelompok muzakki.  
Dalam penyaluran zakat terdapat beberapa prinsip yang harus diikuti dan 
ditaati agar penyaluran itu dapat berhasil guna sesuai dengan yang diharapkan 
(Hanafia, 2011:34-37): 
a. Prinsip keterbukaan 
Dalam penyaluran zakat hendaknya dilakukan secara terbuka dan 
diketahui oleh masyarakat umum. Hal ini perlu dilakukan agar 
Lembaga Amil Zakat  sebagai pengelola zakat dapat dipercaya oleh 
umat. 
b. Prinsip sukarela 
Dalam pemungutan dan penyaluran zakat, Lembaga Amil Zakat 
hendaknya senantiasa berdasar pada prinsip sukarela dari umat Islam 
yang menyerahkan harta zakat, dan tidak boleh  ada unsur pemaksaan 
atau cara-cara yang dapat dianggap sebagai suatu pemaksaan. 
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c. Prinsip keterpaduan  
Lembaga Amil Zakat sebagai organisasi yang pada awalnya berasal 
dari masyarakat dalam menjalankan tugas dan fungsinya mesti 
dilakukan secara terpadu diantara komponen-komponennya dengan 
melakukan tugas dan fungsinya secara kompak dan berupaya 
mnghindarkan diri dari konflik yang bisa menghambat berjalannya 
tugas dan fungsi masing-masing. 
d. Prinsip profesionalisme  
Dalam penyaluran zakat harus dilakukan oleh mereka yang ahli dalam 
bidangnya, baik dalam administrasi, keuangan dan lain-lain.  
e. Prinsip kemandirian 
Prinsip ini merupakan kelanjutan dari prinsip profesionalisme  pada 
gilirannya Lembaga Amil Zakat diharapkan menjadi lembaga 
Swadaya Masyarakat yang mandiri dan mampu melaksanakan tugas 
serta fungsinya sendiri tanpa perlu menunggu bantuan dari pihak lain.  
Pada prinsipnya pendayagunaan hasil pengumpulan zakat untuk mustahik 
dilakukan berdasarkan persyaratan sebagai berikut (Hanafia, 2011:34-37) : 
a. Hasil pendapatan dan penelitian kebenaran mustahik delapan ashnaf, 
b. Mendahulukan orang-orang kurang mampu untuk memenuhi kebutuhan dasar 
secara ekonomi, dan sangat memerlukan bantuan, 
c. Memerlukan mustahik dalam wilayahnya masing-masing. 
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Sistem pendistribusian zakat harus mampu mengangkat dan 
meningkatkan taraf hidup umat Islam, terutama para penyandang sosial. Bank 
syariah yang bekerja sama dengan Lembaga Amil Zakat Nasional memiliki misi 
untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial. 
Pendayagunaan hasil pengumpulan zakat dapat dilakukan dalam dua pola yaitu 
pola produktif dan konsumtif.  
Para amil zakat diharapkan mampu melakukan pembagian porsi hasil 
pengumpulan zakat misalnya 60% untuk zakat konsumtif dan 40% untuk zakat 
produktif. Program penyaluran hasil pengumpulan zakat secara konsumtif bisa 
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dasar ekonomi para mustahik melalui 
pemberian langsung, maupun melalui lembaga-lembaga yang mengelola fakir 
miskin, panti asuhan maupun tempat-tempat ibadah yang mendistribusikan zakat 
kepada masyarakat. Sedangkan program penyaluran hasil zakat secara produktif 
dapat dilakukan melalui program bantuan pengusaha lemah, pendidikan gratis 
dalam bentuk beasiswa dan pelayanan kesehatan gratis (Ferdiana, 2017:71) 
Dalam rangka mengelola dan memberdayakan potensi zakat sebagai 
sebuah kekuatan ekonomi masyarakat, keberadaan institusi zakat sebagai 
lembaga publik yang ada ditengah masyarakat menjadi sangat penting. Selain 
institusi zakat, dapat juga dilakukan oleh bank syariah dengan berlandaskan pada 
nilai-nilai Islam yang salah satu fungsinya adalah sebagai lembaga yang 
memiliki fungsi sosial. Peran bank syariah sebagai penghimpun dana ZIS 
27 
 
 
merupakan implementasi dari fungsi sosial atau corporate social responsibility 
(CSR). Corporate social responsibility (CSR) didefinisikan sebagai kepedulian 
terhadap dampak segala aktivitas perusahaan pada kesejahteraan masyarakat 
(Nasution, 2015:51) 
2.2. Pemerataan Dana Zakat Infaq dan Shadaqah 
Untuk menerapkan prinsip keadilan, maka Islam kemudian 
mengembangkan berbagai bentuk ibadah yang secara langsung bersentuhan 
dengan upaya penanggulangan ketimpangan dan pengentasan kemiskinan. 
Sehubungan dengan ini zakat menempati kedudukan yang sangat penting.  
Menurut Hartatik (2013) dalam penelitian Ramli & Fajri (2016) secara 
teori pemerataan zakat menyeluruh merupakan sebuah keberhasilan dalam 
sebuah pendistribusian zakat. Supaya zakat yang diberikan tidak salah sasaran 
dan memiliki dampak yang positif terhadap penerimanya. 
Zakat sangat tepat dalam memperbaiki pola konsumsi, produksi dan 
distribusi dalam rangka mensejahterakan umat. Sebab, salah satu kejahatan 
terbesar dari kapitalisme adalah penguasaan dan kepemilikan sumber daya 
produksi oleh segelintir manusia yang diuntungkan secara ekonomi (Al Arif, 
2010:249).   
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Metode Penelitian 
3.1.1. Waktu dan Wilayah penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2018 dan Januari 2019. 
Sedangkan lokasi penelitian ini dilakukan pada Bank Syariah Mandiri Cabang 
Wonogiri. 
3.1.2. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Menurut Denzin dan Lincoln (1994) dalam Semiawan (2010:38) menjelaskan 
metode kualitatif adalah penelitian yang nantinya akan mengungkapkan arti 
yang terdalam dari pengalaman dan kemudian dapat memberikan pencerahan 
kepada orang lain. Asumsi dasar metode ini adalah pengalaman dari hasil 
pengamatan setiap manusia selalu mempunyai arti khusus dan dapat 
bermanfaat bagi orang lain.  
Dalam penelitian ini, penggunakan metode deskriptif kualitatif 
dimaksudkan untuk mendeskripsikan bagaimana mekanisme penyaluran dana 
zakat, infaq dan shadaqah oleh Bank Syariah Mandiri Wonogiri kepada 
masyarakat.  
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3.1.3. Data dan Sumber data 
Dalam penelitian ini menggunakan : 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 
peneliti secara langsung dari sumber datanya. Untuk mendapatkan data 
primer, peneliti harus mengumpulkannya secara langsung, dengan tehnik 
observasi, wawancara dan diskusi terfokus (Widyastuti, 2012:4). Dalam 
penelitian ini yang akan menjadi obyek penelitian adalah Pegawai Bank 
Syariah Mandiri dan salah satu mustahik. Data primer ini akan diambil 
langsung dengan mewawancarai obyek tersebut. 
2. Data Sekunder 
Data Sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan 
peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). 
Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti Badan Pusat 
Statistik (BPS), buku, laporan, jurnal dan lain-lain (Widyastuti, 2012:5).  
3.2. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan melakukan observasi dan wawancara mengenai zakat, infaq dan 
shadaqah pada Bank Syariah Mandiri dan salah satu mustahik kabupaten 
Wonogiri. 
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1. Observasi 
Penelitian ini menggunakan tahap observasi terhadap pegawai 
Bank Syariah Mandiri dan salah satu mustahik  Kabupaten Wonogiri yang 
digunakan sebagai obyek penelitian. Dengan observasi maka akan 
diketahui bagaimana mekanisme dana zakat, infaq dan shadaqah 
disalurkan kepada para ashnaf. 
Observasi berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan 
yang dimulai dengan mengidentifikasikan  tempat yang hendak diteliti. 
Setelah tempat penelitian diidentifikasi, dilanjutkan dengan membuat 
pemetaan, sehingga diperoleh gambaran umum tentang sasaran penelitian 
Semiawan (2010:38) 
Observasi awal yang dilakukan peneliti adalah dengan empat 
orang pegawai Bank Syariah Mandiri melalui WhatsApp pada bulan 
September dan Oktober 2018. Kemudian observasi tahap kedua dilakukan 
di kantor Bank Syariah Mandiri Wonogiri dengan dua orang pegawai pada 
14 Desember 2018 pukul 10.00 WIB. Tahap ketiga dengan salah satu 
mustahik yaitu Bapak Budi selaku pengurus Yayasan Ar-Rayyan pada 10 
Januari 2019 pukul 10.00 WIB. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan proses tanya jawab yang dilakukan untuk 
mendapatkan informasi yang belum  diperoleh dari hasil observasi 
(Semiawan, 2010:38) 
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Pada penelitian ini, peneliti mewawancarai beberapa pegawai 
Bank Syariah Mandiri dan salah satu mustahik kabupaten Wonogiri untuk 
mendapatkan informasi. Wawancara inilah yang digunakan sebagai 
tehnik untuk mendapatkan data dan informasi mengenai mekanisme 
penyaluran zakat, infaq dan shadaqah. 
Dalam tahap Wawancara ini penulis telah mewawancarai sebanyak 
lima orang pegawai Bank Syariah Mandiri dan salah satu mustahik yaitu 
pengurus yayasan Ar-Rayyan. Lima pegawai Bank Syariah Mandiri 
diantaranya Ari Wibowo sebagai Bagian Umum, Safitri Primadani sebagai 
administrasi, Taufik sebagai marketing pembiayaan, Agung Widodo 
sebagai teller dan Anik sebagai Marketing pendanaan. Sedangkan yayasan 
Ar-Rayyan yaitu Bapak Budi selaku pengurus yayasan. 
 
FORMULIR WAWANCARA 
Hari/tanggal    : 
Tempat/Lembaga  : 
Narasumber    : 
Jabatan/Profesi  : 
Tema Wawancara : 
Pertanyaan   : 
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3.3. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan memfokuskan, mengabstraksikan, 
mengorganisasikan data secara sistematis dan rasional untuk memberikan 
bahan jawaban terhadap permasalahan (Suryana, 2010:53) 
Penelitian yang dilakukan disini adalah penelitian yang menggunakan 
metode observasi, wawancara dan dokumentasi dengan deskriptif kualitatif.  
Obyek pada penelitian ini adalah Pegawai Bank Syariah Mandiri dan salah satu 
dari mustahik kabupaten Wonogiri yang akan memberikan beberapa informasi 
mengenai mekanisme penyaluran dana zakat, infaq dan shadaqah. 
3.4. Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan standar kebenaran suatu data hasil penelitian 
yang lebih menekankan pada data atau informasi dari sikap dan jumlah orang. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keabsahan data kualitatif, diantaranya 
nilai subyektivitas, metode pengumpulan dan sumber data penelitian. Banyak 
hasil penelitian kualitatif diragukan kebenarannya karena beberapa hal, yaitu 
subyektivitas peneliti merupakan hal yang dominan dalam penelitian kualitatif, 
alat penelitian yang diandalkan adalah wawancara dan observasi mengandung 
banyak kelemahan ketika dilakukan secara terbuka dan apalagi tanpa kontrol, 
serta sumber data kualitatif yang kurang kredibel akan mempengaruhi hasil 
akurasi penelitian (Zaibaski, 2011) .  
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Oleh karena itu dibutuhkan beberapa cara untuk meningkatkan keabsahan 
data penelitian kualitatif yaitu Danim dan Darwis (2003, 269-270)  : 
1. Kredibilitas 
Apakah proses dan hasil penelitian dapat diterima atau dipercaya. Beberapa 
kriteria dalam penilaian adalah lama penelitian, observasi yang detail, per 
debriefing, analisis kasus negatif, membandingkan dengan hasil penelitian 
lain, dan member check. Cara memperoleh tingkat kepercayaan hasil 
penelitian yaitu : 
a. Memperpanjang masa pengamatan memungkinkan peningkatan 
derajat kepercayaan data yang dikumpulkan, bisa mempelajari 
kebudayaan dan dapat menguji informasi dari responden serta 
untuk membangun kepercayaan para responden terhadap peneliti 
dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri. 
b. Pengamatan yang terus-menerus, untuk menemukan ciri-ciri dan 
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan 
atau isu yang sedang diteliti, serta memastikan diri pada hal-hal 
tersebut secara rinci. 
c. Peer debriefing (membicarakannya dengan orang lain) yaitu 
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam 
bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.  
d. Mengadakan member check yaitu dengan menguji kemungkinan 
dugaan-dugaan yang berbeda dan mengembangkan pengujian-
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pengujian untuk mengecek analisis, dengan pengaplikasiannya 
pada data, serta dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
tentang data 
2. Transferabilitas 
Transferabilitas merupakan menentukan apakah hasil penelitian ini dapat 
dterapkan pada situasi yang lain. 
3. Dependability 
Dependability merupakan penentuan apakah hasil penelitian mengacu pada 
tingkat konsistensi peneliti dalam mengumpulkan data, membentuk dan 
menggunakan konsep-konsep ketika membuat interpretasi untuk menarik 
kesimpulan. 
4. Konfirmabilitas 
Konfirmabilitas merupakan penentuan apakah hasil penelitian dapat 
dibuktikan kebenarannya dimana hasil penelitian sesuai dengan data yang 
dikumpulkan dan dicantumkan dalam laporan keuangan. Hal ini dilakukan 
untuk membicarakan hasil penelitian dengan orang yang tidak ikut dan tidak 
berkepentingan dalam penelitian yang bertujuan agar hasil penelitian dapat 
lebih obyektif. 
Maksud dari penjelasan di atas yaitu data yang diperoleh dengan cara 
wawancara kepada narasumber dalam bentuk narasi kemudian melakukan 
wawancara kembali dengan metode yang sama pada waktu yang berbeda. Hal 
ini akan menentukan, apakah sama atau tidak antara jawaban sekarang dengan 
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sebelumnya. Kemudian setelah diketahui bahwa benar-benar sesuai maka 
peneliti akan menulis laporan sesuai hasil dalam bentuk narasi dan juga tabel.  
3.5. Metode Triangulasi 
Metode Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau 
pembanding terhadap data (Moleong, 2009:330). 
Dengan ini, maka dalam penelitian digunakan teknik pengumpulan data 
yang berbeda namun dari sumber yang sama serta menggunakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi yang mendalam. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
4.1.    Gambaran Umum 
Bank Syariah Mandiri yang terletak di Jl. Jendral Sudirman No.138 
Wonogiri, Jawa Tengah merupakan bank syariah yang mampu memberikan 
pelayanan secara baik kepada para masyarakat. Produk yang paling banyak 
diminati masyarakat adalah pembiayaan warung mikro dan beberapa jenis 
pendanaan.  
Penulis melakukan penelitian mengenai mekanisme penyaluran dana 
zakat, infaq dan shadaqah dengan teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Dari banyaknya pegawai yang ada di Bank Syariah Mandiri 
Wonogiri ada lima yang sudah penulis wawancarai. Dari lima tersebut adalah 
marketing pembiayaan, marketing pendanaan, administrasi, bagian umum dan 
teller. Dengan demikian penulis ingin mengetahui lebih banyak mengenai 
mekanisme panyaluran dana zakat, infaq dan shadaqah yang ada di Bank 
Syariah Mandiri Wonogiri. 
    
4.1.1. Sejarah Berdirinya Lembaga/Perusahaan 
Bank Syariah Mandiri Wonogiri berdiri pada 10 Juli 2010. Sebelum 
didirikan diadakan kerjasama dengan Bank Syariah Mandiri Solo pusat yang 
ada di  Jl. Slamet Riyadi No. 388, Solo. Kerjasama ini dalam rangka 
permusyawaratan untuk proses berdirinya perusahaan Bank Syariah Mandiri 
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di Wonogiri. Sampai saat ini Bank Syariah Mandiri cabang Wonogiri belum 
sepenuhnya melayani semua produk, seperti gadai dan giro. Bagi nasabah 
yang akan melakukan transaksi gadai dan giro disarankan untuk datang ke 
pusat yaitu di Solo. Bank Syariah Mandiri ini masih dianggap sebagai cabang 
pembantu saja, namun saat ini sudah mulai adanya perkembangan untuk 
menjadi kantor cabang, sehingga untuk perkembangan produknya juga sudah 
mulai berjalan dengan baik (Hasil Wawancara Praktek Pengalaman Lapangan 
(PPL) oleh Bapak Ari Wibowo selaku Bagian Umum Bank Syariah Mandiri, 
04/01/2018). 
4.1.2. Visi dan Misi Lembaga/Perusahaan 
Visi dan misi Bank Syariah Mandiri Wonogiri sama dan juga sesuai 
dengan visi misi Bank Syariah Mandiri secara umum. Visi yaitu menjadikan 
Bank Syariah yang terdepan dan modern serta menjadikan bank pilihan yang 
memberikan manfaat, menentramkan dan memakmurkan masyarakat 
Wonogiri.  
Misi yaitu mewujudkan pertumbuhan, meningkatkan kualitas produk 
dan layanan untuk masyarakat. Selain itu juga untuk mengutamakan 
penghimpunan dana murah serta meningkatkan kepedulian terhadap 
masyarakat dan lingkungan. 
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4.2. Hasil Penelitian 
Dalam hasil penelitian melalui wawancara ini yang terlibat dalam 
penelitian adalah pegawai Bank Syariah Mandiri dan salah satu mustahik. 
Wawancara dilakukan untuk mengetahui mekanisme penyaluran dana zakat, 
infaq dan shadaqah, serta faktor yang menjadi pertimbangan dalam 
penyaluran, dan kegunaan dana tersebut untuk mustahik. 
Dalam menggali informasi ini peneliti mengajukan dua pertanyaan 
pokok. Pertama, bagaimana skema penentuan penerima dana zakat, infaq dan 
shadaqah yang dilakukan Bank Syariah Mandiri kepada masyarakat? Kedua, 
apa saja faktor yang menjadi pertimbangan Bank Syariah Mandiri Wonogiri 
dalam menyalurkan dana zakat, infaq dan shadaqah kepada masyarakat?  
4.2.1. Skema Penentuan Penerima Dana Zakat, Infaq dan Shadaqah 
Bank Syariah Mandiri Kepada Masyarakat 
Dalam mekanisme penyaluran dana zakat, infaq dan shadaqah oleh 
Bank Syariah Mandiri Wonogiri kepada masyarakat sangat berhubungan 
dengan yang mengelola dana tersebut yaitu LAZIS BSM. Penyaluran ini 
LAZIS BSM memiliki plafon pemberian dana kepada seluruh Bank Syariah 
Mandiri di Indonesia untuk diberikan kepada masyarakat sebesar Rp 150 
Milyar. Untuk kantor cabang Bank Syariah Mandiri di Indonesia memiliki 757 
kantor cabang. Pada unit se-Soloraya memiliki 18 unit termasuk Bank Syariah 
Mandiri Wonogiri. Jadi pada setiap unit mendapatkan Rp 5.000.000 yang wajib 
diberikan kepada masyarakat pada setiap tahunnya.  
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Penenetuan pemberian dana tersebut sudah menjadi hak Bank Syariah 
Mandiri akan diberikan kepada yayasan atau fakir miskin. Di Bank Syariah 
Mandiri Wonogiri dana tersebut biasanya diberikan pada saat bulan ramadhan 
kepada yayasan yang menjadi nasabah Bank Syariah Mandiri Wonogiri. 
Kriteria untuk mendapatkan dana tersebut adalah yayasan yang aktif 
bertransaksi di Bank Syariah Mandiri.  
Dana plafon tersebut diberikan setiap tahun kepada yayasan yang aktif 
bertransaksi secara bergilir. Tahun 2018 yang mendapatkan giliran adalah 
yayasan Muhammadiyah pokoh. Selain dana plafon tersebut Bank Syariah 
mandiri juga memberikan bantuan sebesar Rp 10.000.000 kepada yayasan Ar-
Rayyan pada tahun 2018 dengan kriteria pada hasil survei karena yayasan Ar-
Rayyan sangat aktif dalam bertransaksi, hasil survei kemustahikan serta tingkat 
keimanan anggota. Jadi pada tahun 2018 Bank Syariah Mandiri memberikan 
penyaluran keseluruhan kepada yayasan sebesar Rp 15.000.000.  
Untuk bantuan dropping air yang dilakukan secara gabungan se-
Soloraya dengan kriteria hasil survei wilayah yang benar-benar kekeringan, 
sehingga dilakukan pengecekan setiap kecamatan yang ada di Wonogiri. Pada 
tahun 2018 melakukan empat kali pemberian dana bantuan dropping air untuk 
masyarakat wonogiri yang diantaranya kecamatan Paranggupito, Giritontro, 
Giribelah dan Pracimantoro.  
Selain hanya empat tersebut ada satu karyawan Bank Syariah Mandiri 
yaitu bapak Sutaryo yang bertempat tinggal di kecamatan Giritirto. Khusus 
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karyawan langsung mengajukan sendiri kepada LAZIS BSM. Besar dana yang 
sudah di salurkan kepada bantuan dropping air di tahun 2018 untuk empat kali 
pemberian kepada masyarakat tersebut Rp 1.600.000 dengan pemberian per 
satu wilayah 1 tangki berisi 5000 liter seharga Rp 400.000. Sedangkan untuk 
penyaluran bantuan kepada karyawan Bank Syariah Mandiri tersebut sebesar 
Rp 21.000.000 karena bantuan tersebut dalam bentuk pembuatan sumur buatan. 
Jadi penyaluran dana keseluruhan untuk bantuan dropping atau program 
kekeringan pada tahun 2018 di Wonogiri adalah sebesar Rp.22.600.000. 
Penyaluran dana khusus pembangunan masjid dengan sistim marbot 
merupakan program bantuan se-Indonesia. Penyaluran untuk pembangunan 
tersebut dilakukan secara bergilir. Se-Soloraya yang sudah mendapatkan giliran 
adalah Klaten dan Pasar Gede. Pemberian dana pembangunan ini pihak LAZIS 
BSM yang langsung mensurvei, dana diberikan dengan kriteria unit Bank 
Syariah Mandiri sewilayah pada tahun tertentu menghasilkan laba terbanyak. 
Besar dana dalam program bantuan se-Indonesia ini tidak bisa diketahui karena 
yang menentukan memegang laporan keuangan dalam program ini hanyalah 
LAZIS BSM. 
Namun ada juga penyaluran dana ini untuk masyarakat mana saja yang 
membutuhkan, akan tetapi masyarakat yang mengajukan kepada LAZIS BSM 
dan dilakukan dengan syarat atas konfirmasi dari Bank Syariah Mandiri. 
Daerah Wonogiri kecamatan Ngadirojo pada tahun 2018 megajukan untuk 
pembangunan masjid sebesar Rp. 5.000.000. Kriteria hasil survei adalah 
41 
 
 
diketahui apakah benar-benar untuk pembangunan masjid, ada penanggung 
jawab yaitu takmir masjid serta pembukaan rekening di Bank Syariah Mandiri 
Wonogiri, sehingga dana diberikan melalui rekening.  
Penyaluran tiga macam yang ada di Bank Syariah Mandiri Wonogiri 
ini yang diutamakan adalah yayasan karena yayasan aktif bertransaksi di Bank 
Syariah Mandiri, sedangkan dropping air dilakukan survei ketika musim 
kemarau panjang karena Kabupaten Wonogiri terjadi banyaknya kekeringan 
pada musim kemarau. Bantuan dropping air yang dilakukan Bank Syariah 
Mandiri adalah memberikan air pada setiap wilayah per-tangki yang berisi 5000 
liter dengan harga Rp 400.000. Sedangkan pembangunan masjid perwilayah 
masyarakat yang mengajukan karena penanggung jawab yang harus melakukan 
pembukaan rekening di Bank Syariah Mandiri atau dalam arti menjadi nasabah 
terlebih dahulu.  
Berdasarkan uraian hasil penelitian diatas, berikut ini tabel penyaluran 
dana zakat,infaq dan shadaqah di Bank Syariah Mandiri Wonogiri kepada 
masyarakat pada tahun 2018: 
Zakat, infaq dan 
shadaqah dari 
LAZIS BSM 
Penggunaan Zakat, 
Infaq dan Shadaqah  
untuk masyarakat 
Wonogiri 
Jumlah Dana 
Plafon Rp 5.000.000 
Yayasan 
Muhammadiyah pokoh 
Rp 5.000.000 
Pengajuan masyarakat  
Rp 37.600.000 
Yayasan Ar-Rayyan Rp 10.000.000 
Dropping air kecamatan 
Paranggupito,Giritontro, 
Giribelah dan 
Rp 1.600.000 
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Pracimantoro 
Pembuatan sumur untuk 
karyawan Bank Syariah 
Mandiri Wonogiri 
Rp 21.000.000 
Pembangunan masjid 
kecamatan Ngadirojo 
Rp 5.000.000 
 
Sumber: Data diolah dari hasil wawancara penyaluran dana zakat, infaq dan 
shadaqah Bank Syariah Mandiri Wonogiri tahun 2018 
 Penyaluran dana zakat, infaq dan shadaqah oleh Bank Syariah 
Mandiri kepada masyarakat ini sama dengan program CSR (Corporate Social 
Responsibility). Hal ini sama karena uang yang disalurakan adalah uang zakat 
yang dikumpulkan dari nasabah dan gaji karyawan tetap Bank Syariah Mandiri 
se-Indonesia. Namun pada penyaluran oleh Bank Syariah Mandiri kepada 
masyarakat ini bank adalah sebagai penyalur.  
  Penulis melakukan penelitian di Bank Syariah Mandiri Wonogiri 
karena ada temuan menarik yang penting untuk diteliti. Salah satu temuan 
tersebut adalah mekanisme penyaluran dana zakat, infaq dan shadaqah kepada 
para masyarakat. Menariknya disini adalah penyaluran yang dilakukan kepada 
masyarakat hanya kepada beberapa mustahik saja yang mengutamakan nasabah 
Bank Syariah Mandiri, seperti yayasan Ar-Rayyan dan yayasan 
Muhammadiyah pokoh.  
Kerabat yang dianggap paling dekat oleh Bank Syariah ini adalah 
yayasan Ar-Rayyan, sehingga yang sering diberikan dana zakat, infaq dan 
shadaqah disini adalah yayasan Ar-Rayan. Yayasan ini telah banyak merawat 
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anak yatim piatu, maka pihak Bank Syariah Mandiri Wonogiri juga tidak 
banyak pertimbangan untuk melakukan turun tangan kepada keluarga besar 
yayasan Ar-Rayyan. Ketika peneliti menanyakan, “Mengapa dana zakat, infaq 
dan shadaqah hanya disalurkan kepada beberapa mustahik saja?”, informan 
menjawab sebagai berikut: 
“Karena BSM wonogiri memang baru memfokuskan terutama kepada 
nasabah saja dan juga mengutamakan yayasan yatim piatu” 
(wawancara Ari Wibowo bagian umum Bank Syariah Mandiri, 
14/12/2018) 
Selain yatim piatu masih ada 7 mustahik yang perlu diberikan zakat 
diantaranya fakir miskin, gharim, fisabilillah, ibnu sabil, muallaf, hamba sahaya 
dan amil. Bank Syariah Mandiri hanya memfokuskan kepada yatim piatu saja, 
karena fakir miskin dan golongan lainnya dianggap belum mampu membuka 
rekening, memenuhi syarat-syaratnya dan juga tidak dekat dengan pihak bank. 
Setiap kerabat yang akan mendapatkan penyaluran dana zakat, infaq dan 
shadaqah ini harus memiliki rekening yang digunakan untuk pencairan 
dananya. Berikut ini jawaban informan ketika menanyakan “Untuk fakir miskin 
pak?” : 
“Jujur wae nek fakir miskin urung tau, masalahe pernah pas enek 
bencana longsor kae salah siji warga nasabah kene lahane entek keno 
longsor. La terus dari kita kan nawarke program bantuan khusus nggo 
nasabah utowo karyawan sing keno bencana, tapi ketoke de’e 
keberatan karo persyaratan sing diajukan. Mikire duite ora sepiro tapi 
persyaratan sing diajukan akeh. (Ari Wibowo, bagian umum Bank 
Syariah Mandiri, 14/12/2018) 
44 
 
 
Dengan bahasa jawa, Bapak Ari Wibowo menjawab pertanyaan 
peeneliti yang artinya jujur saja untuk fakir miskin belum pernah, karena waktu 
itu pernah kami akan memberikan kepada warga salah satu nasabah yang 
terkena longsor, lahannya habis. Kita menawarkan bantuan khusus untuk 
nasabah atau karyawan yang terkena bencana tapi kelihatannya dia tidak mau 
karena keberatan ngurus persyaratannya. Mereka berfikir bahwa persyaratannya 
terlalu banyak sedangkan dana yang didapat tidak sesuai yang mereka inginkan. 
Pertanyaan peneliti yang hampir sama juga diberikan kepada bagian 
teller dan marketing pembiayaan, berikut ini jawabannya:  
“Kebanyakan diberikan kepada yayasan yatim piatu, pondok pesantren 
yang memiliki rekening di BSM mbak” (Agung Widodo sebagai teller 
Bank Syariah Mandiri, 19/09/2018). 
“Kalau di BSM Wonogiri kebanyakan dropping air sama ke 
panti/yayasan” (Taufik sebagai marketing Bank Syariah Mandiri, 
19/09/2018). 
 
Menurut hasil wawancara sebenarnya Bank Syariah Mandiri pernah 
turun tangan sendiri kemasyarakat sekaligus nasabah yang terkena musibah 
longsor, rumah dan lahannya habis. Namun warga tidak mampu memenuhi 
syarat dari Bank untuk pengajuan ke LAZNAS pusat. Syarat yang harus 
dipenuhi tersebut adalah surat pernyataan bahwa benar-benar terkena bencana 
alam yang diketahui oleh ketua RT dan kecamatan, meminta surat keterangan 
dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah, foto kejadian bencana serta 
pemiliknya, kemudian yang terakhir rincian kerugian dari harta yang dimiliki. 
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 Dari persyaratan tersebut masyarakat berfikiran bahwa terlalu banyak 
yang harus dipenuhi, tetapi bantuan yang didapat tidak sesuai dengan yang 
mereka harapkan. Maka dari itu untuk saat ini Bank syariah Mandiri 
memfokuskan pada yatim piatu dan mengutamakan pada yayasan Ar-Rayyan 
saja.   
Dalam penyaluran dana zakat, infaq dan shadaqah di Bank Syariah 
Mandiri Wonogiri, yang mengajukan terlebih dahulu adalah pihak bank  
menawarkan kepada mustahik. Kemudian harus dipastikan bahwa mustahik 
yang diberikan penawaran tersebut adalah nasabah dan orang terdekat Bank 
Syariah Mandiri. Berikut ini jawaban informan ketika peneliti menanyakan 
“Untuk pemberian dana ini masyarakat yang mengajukan atau Bank Syariah 
Mandiri yang mensurvei?” 
“Yo Bank Syariah Mandiri sing survey trus menehi tawaran”, (Ari 
Wibowo, bagian umum Bank Syariah Mandiri, 14/12/2018) 
Dalam bahasa jawa, Bapak Ari menjawab pertanyaan peneliti bahwa Bank 
Syariah Mandiri yang mensurvei kemudian memberikan penawaran. 
Kemudian peneliti juga menanyakan kepada Safitri Primadani selaku 
administrasi Bank Syariah Mandiri Wonogiri mengenai cara pengumpulan 
zakat, infaq dan shadaqah dan kemudian bagaimana masuknya dana tersebut. 
Berikut ini ungkapan informan: 
“Kalau infaq itu biasanya melakukan pembayarannya lewat menu 
ATM dek. Kalau yang zakat sama shadaqah baru lewat teller soalnya 
kan kalau zakat sama shadaqah diambil dari denda nasabah yang 
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macet bayar sama gaji karyawan. Untuk masuknya dana kalau infaq 
jelas langsung ke rekening LAZIS BSM, kalau yang dari nasabah 
sama gaji karyawan melalui teller kemudian teller memasukkan ke 
rekening LAZIS BSM” (Safitri Primadani sebagai administrasi Bank 
Syariah Mandiri, 10/08/2018) 
 
Berikut ini bagan skema penyaluran yang dilakukan Bank Syariah 
Mandiri kepada masyarakat: 
Bagan skema pengumpulan 
 
  
 
   
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan skema pencairan 
 
   
  
 
 
  
Dana Zakat, 
Infak, Shadaqah 
Nasabah Karyawan Bank 
Syariah Mandiri 
Bank Syariah 
Mandiri 
LAZIS BSM 
Bank Syariah 
Mandiri 
Survey Masyarakat 
Mengumpulkan Dokumen 
Persyaratan Mustahik 
Penyaluran Dana 
Untuk Mustahik 
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Bagan skema pelaporan 
  
 
        
 
      
Sumber: Diolah dari hasil wawancara Bank Syariah Mandiri Wonogiri 
Dari bagan diatas Bank Syariah Mandiri dalam skema 
pengumpulannya adalah dana zakat, infaq dan shadaqah didapatkan dari 
nasabah dan karyawan tetap Bank Syariah Mandiri. Kemudian dana zakat, infaq 
dan shadaqah tersebut disalurkan oleh Bank Syariah Mandiri kepada LAZIS 
BSM untuk dikelola. Sedangkan skema penyalurannya kepada masyarakat 
adalah Bank Syariah Mandiri melakukan survei kepada masyarakat, 
mengumpulkan dokumen persyaratan yang harus dilengkapi oleh mustahik, 
melakukan pembukaan rekening dan pencairan dana. Setelah Bank Syariah 
Mandiri melakukan pencairan dana kepada mustahik kemudian pengajuan 
proposal, dokumen persyaratan mustahik serta reimburse kepada LAZIS BSM.     
Bantuan yang dilakukan khususnya untuk yayasan biasanya diberikan 
sebagian dalam bentuk uang dan juga barang. Sedangkan pendataan yang 
dilakukan adalah meminta bantuan oleh pihak ketua RT agar lebih mudah 
dalam menentukan target siapa yang pantas untuk diberikan dana. Bermacam-
Bank Syariah Mandiri 
Pengajuan Proposal, 
Dokumen Mustahik & 
Reimburs 
LAZIS BSM 
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macam permintaan syarat maupun survei dari LAZIS BSM. Permintaan yang 
harus dilakukan yaitu: 
1.  Mengisi formulir 
2. Menyerahkan foto 
3. Daftar penerima  
4. Kuitansi LAZIS BSM (Jika pernah mendapatkan bantuan) 
5. Identitas penanggungjawab berupa KTP (Kartu Tanda Penduduk) 
Bapak Taufik selaku marketing di Bank Syariah Mandiri Wonogiri 
biasanya mensurvei keadaan dan lokasi yang akan diberikan dana dengan 
membawakan surat untuk pimpinan panti. Data paling pokok yang harus 
dilengkapi Bank Syariah Mandiri Wonogiri untuk LAZIS BSM setelah 
melakukan pencairan dana kepada mustahik adalah sebagai berikut: 
1. Berkas persyaratan Mustahik 
2. Daftar penerima santunan 
3. Hasil survei mustahik yang berisikan indikator kemustahikan dan 
keimanan anggota 
4. Proposal dari Bank Syariah Mandiri 
5. Pengajuan reimburse 
Berikut ini ungkapan narasumber Bank Syariah Mandiri Wonogiri: 
“Biasane marketing mas taufik kui sing survei keadaan lokasine karo 
mastekne data pokok sing kudu dilengkapi. Koyo fotokopi KTP 
penanggungjawab, daftar penerima santunan karo kuitansi bukti yen 
pernah entok bantuan soko LAZIS BSM“(Ari Wibowo, bagian umum 
Bank Syariah Mandiri, 14/12/2018). 
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Pernyataan Bapak Ari dalam bahasa jawa tersebut artinya bahwa 
biasanya marketing Pak Taufik yang mensurvei keadaan lokasi mustahik dan 
memastikan data pokok yang harus dilengkapi seperti fotokopi KTP 
penanggungjawab, daftar penerima santunan, hasil survei mustahik dan kuitansi 
yang pernah diterima dari LAZIS BSM” 
Pemberian dana diberikan dalam wujud uang dan juga barang. Biasanya 
Rp 3.000.000 diberikan dalam bentuk uang yang digunakan untuk konsumsi 
sehari-hari dan sisanya diberikan dalam bentuk barang misalkan buku, sarung 
dan peci yang akan dibagikan kepada anggota yayasan atau untuk hadiah bagi 
anak yang berprestasi. Peneliti memberikan pertanyaan kepada informan 
“Biasanya bantuan dari LAZIS BSM  dalam bentuk apa saja ya pak selain 
uang?”. Berikut ini jawaban yang narasumber Bank Syariah Mandiri Wonogiri: 
“Biasane misale 10juta utowo 15juta kui sing 3juta diwenehne duit 
terus liyane dalam bentuk barang koyo ditukokne buku, sarumg peci 
karo yo konsumsi sehari-hari”(Ari Wibowo, bagian umum Bank 
Syariah Mandiri, 14/12/2018) 
Pernyataan dalam bahasa jawa tersebut artinya Biasanya itu misalnya 
mendapat Rp 10.000.000 atau Rp 15.000.000 yang Rp 3.000.000 diberikan 
dalam bentuk uang dan sisanya dalam bentuk barang seperti dibelikan buku, 
sarung, peci dan juga untuk konsumsi sehari-hari” 
Dalam hal penyaluran ini dari LAZIS BSM pusat sudah terdata berapa 
anak yatim pada setiap wilayah yang pernah dan harus diberikan dana. Dalam 
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rangka “Persetujuan Program Santunan 10.000 Anak Yatim dan Dhuafa” 
LAZIS BSM memberi rincian pemberian untuk setiap Kantor Cabang Bank 
Syariah. Cara pendataan bank syariah terhadap penerima adalah dengan 
bantuan ketua RT setempat meminta yayasan menyerahkan surat keterangan 
bahwa anak yang akan disantuni benar-benar anak yang tidak mampu. 
Tahap pemberian dana adalah Bank Syariah Mandiri memberikan 
penyaluran zakat, infaq dan shadaqah kepada masyarakat. Kemudian bank 
syariah membuat remburs dan menyerahkan semua persyaratan dari penerima 
kepada LAZIS BSM pusat. Setelah laporan hingga terpenuhinya semua 
persyaratan tersebut maka LAZIS baru akan meng-klaim dan memberikan 
reimburse kepada Bank Syariah Mandiri. 
Jarak reimburse tersebut biasanya satu bulan terhitung dari tanggal 
pelaksanaan. Misalkan pelaksanaan dilakukan pada tanggal 1 Januari maka 
pada tanggal 1 Februari laporan harus sudah diterima oleh LAZIS BSM.  
Biasanya yang menjadi kendala adalah persyaratan birokrasi penerima, apabila 
persyaratan semakin cepat terpenuhi maka semakin cepat juga pihak bank 
menganalisa laporan  untuk LAZIS BSM.  
Jika tidak secepatnya dilaporkan kepada LAZIS BSM maka akan 
menjadi beban unit Bank Syariah Mandiri itu sendiri bukan LAZIS. Seperti 
contohnya bank memberikan penyaluran kepada masyarakat sebesar 
Rp10.000.000, apabila dalam jangka waktu satu bulan bank tidak memberi 
laporan serta persyaratan maka reimburse akan hangus dan menjadi beban Bank 
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Syariah Mandiri. Berikut ini ungkapan narasumber Bank Syariah Mandiri 
Wonogiri: 
“Dadi modele BSM ki ngutangi sik, bar ngono lagi ngajokne 
reimburse karo kabeh persyaratan mustahik nyang LAZIS, nek uwes 
lagi di-klaim. Paling jarak sebulan semenjak penyaluran dilakukan. 
Yen ngasi luweh soko sebulan reimburse hangus malah dadi 
tanggungjawabe BSM dudu LAZIS BSM” (Ari Wibowo, bagian umum 
Bank Syariah Mandiri, 14/12/2018) 
Pernyataan Bapak Ari Wibowo dalam bahasa jawa tersebut yang 
artinya, jadi modelnya Bank Syariah Mandiri itu menghutangi terlebih dahulu, 
baru kemudian setelah mengajukan reimburse dan semua persyaratan dari 
mustahik kepada LAZIS BSM baru kemudian di-klaim. Jarak waktunya harus 
satu bulan semenjak penyaluran dilakukan. Jika lebih dari satu bulan maka 
reimburse akan hangus dan menjadi tanggung jawab Bank Syariah Mandiri 
bukan LAZIS BSM” 
   
Jadi, dalam hal penyaluran dana zakat, infaq dan shadaqah pihak Bank 
Syariah Mandiri tidak boleh lalai untuk pelaporan dan kerjasamanya dengan 
pihak LAZIS BSM karena akan merugikan Bank Syariah Mandiri. Meskipun 
sebenarnya dana yang ada di LAZIS BSM tersebut merupakan dana zakat yang 
diperoleh dari para nasabah dan karyawan bank, namun untuk menjaga 
keamanan serta ketepatan dalam bekerja sama harus tepat waktu dan dikerjakan 
secara cepat agar tetap berjalan dengan baik dan tepat waktu. Selain itu juga 
karena LAZIS BSM tidak hanya memberikan pelayanan kepada satu instansi 
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saja, tetapi mengelola dana Zakat, Infaq dan Shadaqah secara keseluruhan serta 
pelayanan secara nasional.  
Bank Syariah Mandiri juga pernah mengadakan program kegiatan 
yang diselenggarakan oleh LAZIS BSM yaitu “LAZNAS Berbagi Bersama” 
yang disedekahkan untuk Lombok pada tanggal 1 November 2018 pukul 17.00 
WIB. Semua karyawan diharuskan membawa MBG untuk scan barcode yang 
akan disedekahkan. Kemudian akan terkonek, sedekah dapat secara individu 
ataupun bersama. Kegiatan ini dilakukan serentak oleh setiap Bank Syariah 
Mandiri. Berikut ini ungkapan narasumber Bank Syariah Mandiri Wonogiri: 
Terus pernah pas enek bencana Lombok diadakan secara serentak 
program LAZNAS Berbagi Bersama, dadi kabeh karyawan dikon 
gowo MBG nggo scan barkot sing arep disedekahne. Sedekahe bisa 
dilakukan bersama utowo individu” (Ari Wibowo, bagian umum Bank 
Syariah Mandiri, 14/12/2018) 
Pernyataan Bapak Ari dalam bahasa jawa tersebut artinya bahwa pernah 
juga waktu bencana Lombok itu diadakan secara serentak program “LAZNAS 
Berbagi Bersama”,  jadi semua karyawan disuruh bawa MBG untuk scan 
barcode yang akan disedekahkan. Sedekah itu kemudian bisa dilakukan secara 
bersama maupun individu. Sehingga dalam hal ini penyaluran dana sedekah 
wajib dilakukan serentak oleh semua Bank Syariah Mandiri se-Indonesia. 
Program ini bertujuan untuk mengurangi beban para korban bencana di 
Lombok. 
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Kemudian penyaluran dana zakat, infaq dan shadaqah  untuk bantuan 
penyediaan dropping air pada Bank Syariah Mandiri Wonogiri itu juga 
diadakan secara gabungan se- Soloraya karena banyaknya kekeringan di musim 
kemarau. Di Kabupaten Wonogiri yang terdata kekeringan diantaranya 
Kecamatan Paranggupito, Giritontro, Giribelah, Pracimantoro. Estimasi yang 
diberikan pertangki diisi 5000 liter dengan biaya Rp 400.000. Bank Syariah 
Mandiri dalam rangka pemberian penyaluran zakat, infaq dan shadaqah untuk 
dropping air ini hanya sebagai perantara saja untuk survei dan proses 
kelengkapan data. Seperti ungkapan informan sebagai berikut: 
“Oh iyo dropping kui yo enek, tapi masalahe nek kui program 
gabungan karo Solo. Dadi kene mung perantara, koyo mung survei 
karo golek persyaratan sing kudu dilengkapi. Nek sing nyekel datane 
tetep Solo. Pusat. Dropping air kui ki mergo akeh kekeringan. 
Wilayah kene sing pernah entok Paranggupito, Giritontro, Giribelah, 
Pracimantoro. Biasanya yang diberikan pertangki 5000 liter dengan 
biaya Rp 400.000”(Ari Wibowo, bagian umum Bank Syariah Mandiri, 
14/12/2018) 
Pernyataan dalam bahasa jawa tersebut yang artinya, oh iya, dropping 
air gabungan se-Soloraya, jadi sini itu cuma perantara untuk mensurvei dan 
mencari kelengkapan persyaratan yang harus di penuhi. Kalau itu sini tidak 
megang datanya, yang megang Solo pusat. Dropping air ini karena banyaknya 
kekeringan. Wilayah kecamatan sini yang sudah pernah dapat itu 
Paranggupito, Giritontro, Giribelah, Pracimantoro. Biasanya yang diberikan 
pertangki 5000 liter dengan biaya Rp 400.000. 
Program bantuan untuk dropping air ini apabila tidak sering dilakukan 
maka akan memicu semakin banyaknya terjadi kekeringan, sehingga 
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menimbulkan gagal panen bagi para petani, karena warga Wonogiri banyak 
juga yang bermata pencaharian sebagai petani.  
Kemudian program penyaluran dana untuk karyawan  Bank Syariah 
Mandiri juga pernah dilakukan. Salah satunya dilakukan untuk Bapak Sutaryo 
selaku Back Office Bank Syariah Mandiri Wonogiri pada tahun 2015. Program 
ini dilakukan dikarenakan Desa Bapak Sutaryo ini hanya terdapat mata air kecil 
sehingga terjadi kekurangan air pada warga sekitar. Kemudian Bapak Sutaryo 
mencoba mengajukan permohonan bantuan kepada LAZIS BSM.  
Permohonan tersebut disetujui dan dibuatkan sumur buatan beserta 
tampungan airnya. Total anggaran pembuatan sumur sebesar Rp 21.000.000. 
Untuk pengelolaan sumur diserahkan pada warga. Sedangkan peresmian 
pembuatan sumur ini didatangi oleh beberapa pegawai LAZIS BSM, Camat 
dan Lurah. Berikut ungkapan narasumber Bank Syariah Mandiri: 
“Oiyo pas kae pak Sutaryo pas ijik dadi Back Office ning kene pernah 
ngajokne bantuan nyang LAZIS BSM. Jaluk digawekne sumur buatan 
mergone ning daerahe ki sumbere air kurang. Pas kui di ACC nyang 
LAZIS BSM. Ngasi pas peresmiane ditekani langsung karo Direkture 
LAZIS BSM sak pegawaine, camat lurah. Enteke dana 21.000.000” 
(Ari Wibowo, bagian umum Bank Syariah Mandiri Wonogiri, 
14/12/2018) 
Pernyataan Bapak Ari dalam bahasa jawa tersebut artinya, oiya waktu 
itu pas pak Sutaryo masih jadi Back Office disini juga pernah mengajukan 
bantuan sama LAZIS BSM. Dia minta dibuatkan sumur buatan karena daerah 
sekitarnya terdapat kekurangan air dan sumber air. Waktu itu di ACC sama 
LAZIS BSM. Sampai waktu peresmiannya itu didatangi langsung sama 
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Direktur LAZIS BSM sama  beberapa pegawai LAZIS BSM, Camat, Lurah. 
Dana pembuatan sumur dari LAZIS BSM itu sebanyak Rp 21.000.000. 
Jika dibuat kesimpulan program penyaluran untuk dropping air yang 
sudah dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri Wonogiri ini tidak hanya 
masyarakat saja akan tetapi karyawan Bank Syariah Mandiri juga sudah 
pernah mendapatkannya. Bantuan utuk karyawan yang sudah dilakukan 
inipun bukan hanya untuk pribadi tetapi juga untuk lingkungan disekitarnya. 
Kemudian untuk bantuan dana zakat, infaq dan shadaqah untuk 
pembangunan masjid juga dilakukan. Tetapi pembangunan masjid ini secara 
gabungan dengan area Soloraya dan dengan sistem marbot. Dalam program 
ini yang sudah mendapat giliran adalah area Klaten dan Pasar Gede. Untuk 
pembangunan masjid diwilayah Wonogiri kebanyakan dibangun dari dana 
sosial masyarakat itu sendiri. Berikut ini ungkapan informan mengenai 
pembangunan masjid" 
“Yen kui gabungan karo solo, sisteme marbot, koyo bonus tahunan 
ngono. Kebijakane ket direktur LAZNAS kui bonus karyawan tahunan 
dikurangi nggo umroh juga. Umrohe kui nggo karyawan karo marbot 
masjid. Nek ra salah kui giliran sing wes pernah entok pasar gede 
karo klaten, lagi wae wingi 2018 iki” (Ari Wibowo, bagian umum 
Bank Syariah Mandiri, 14/12/2018 
Pernyataan dalam bahasa jawa tersebut yang artinya, kalau itu 
gabungan juga sama Solo, sistemnya marbot, kayak bonus tahunan. Kebijakan 
dari direktur LAZNAS itu bonus karyawan tahunan dikurangi untuk umroh 
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juga. Umroh tersebut untuk karyawan dan marbot masjid. Kalau tidak salah 
giliran yang sudah dapat itu pasar gede dan klaten, baru saja kemarin 2018.   
Dalam program penyaluran untuk pembangunan masjid se-Indonesia, 
kabupaten Wonogiri belum pernah mendapatkan giliran. Karena ini 
merupakan program penyaluran pembangunan se-Indonesia dan kebijakannya 
dari LAZIS BSM.  
Namun, apabila ada masyarakat wilayah Wonogiri ingin mengajukan 
permohonan untuk pembangunan masjid tetap bisa diberikan pelayanan 
dengan syarat penanggung jawab harus berkoordinasi dan membuka rekening 
terlebih dahulu di Bank Syariah Mandiri Wonogiri. Program ini bisa disebut 
dengan pembangunan masjid perwilayah. Salah satu kecamatan di Wonogiri 
yaitu kecamatan Ngadirojo pada tahun 2018 mengajukan dana untuk 
pembangunan masjid langsung kepada pihak LAZIS BSM, tetapi tanpa 
mengkoordinasikan kepada pihak Bank Syariah Mandiri. Berikut ungkapan 
informan : 
“Enek juga warga Ngadirojo ngajokne dana nggo pembangunan 
masjid, de’e langsung nyang LAZIS BSM tanpa koordinasi karo kene. 
Tiba-tiba bar ngono warga rene gowo surat ket LAZIS BSM 
pernyataan yen kon koordinasi karo kene sik. Ngono kui kan dadi kene 
ra ngerti opo-opo. Sak durunge nyairke dana dadi kene kudu 
konfirmasi sik karo LAZIS BSM mastekne surat ki bener-bener soko 
kono po gak” (Ari Wibowo, bagian Umum Bank Syariah Mandiri 
14/12/2018) 
 
Ungkapan dalam bahasa jawa tersebut artinya, ada juga warga 
Ngadirojo mengajukan dana untuk pembangunan masjid, dia langsung ke 
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LAZIS BSM tanpa koordinasi sama sini. Setelah itu warga membawa surat 
dari LAZIS BSM yang menyatakan bahwa disuruh untuk koordinasi dengan 
pihak Bank Syariah Mandiri terdekat dahulu. Seperti itu menjadikan pihak 
Bank Syariah Mandiri tidak tahu bahwa ternyata ada warga yang mengajukan. 
Sehingga sebelum melakukan pencairan dana, Bank Syariah Mandiri harus 
konfirmasi terlebih dahulu memastikan apakah surat itu benar-benar dari 
LAZIS BSM. 
Bantuan dana untuk pembangunan masjid yang diajukan sebesar Rp 
5.000.000. Tetapi warga Ngadirojo tidak mengkoordinasikan terlebih dahulu 
dengan Bank Syariah Mandiri. Setelah LAZIS BSM mendapatkan pengajuan 
dari warga tersebut, LAZIS meminta warga untuk datang dan berkoordinasi 
dengan Bank Syariah Mandiri terdekat agar dapat dilakukan pendataan 
dengan jelas dan mudah.  
Kemudian salah satu warga penanggungjawab datang ke Bank Syariah 
Mandiri dengan membawa surat pernyataan dari LAZIS BSM yang berisi 
mengenai bantuan tersebut agar menghubungi terlebih dahulu kepihak Bank 
Syariah Mandiri terdekat. 
Setelah Bank Syariah Mandiri menerima surat pernyataan tersebut dari 
warga, kemudian menghubungi LAZIS BSM  untuk memastikan bahwa surat 
tersebut benar-benar dari LAZIS BSM. Tahap selanjutnya dilakukan 
pembukaan rekening atas nama masjid serta diketahui secara jelas takmir 
masjid yang akan diberikan bantuan. Kemudian Bank Syariah Mandiri 
58 
 
 
membuat surat pernyataan yang kemudian dilegalisasikan kepada pihak 
kelurahan. 
Selanjutnya Bank Syariah Mandiri memberikan laporan kepada 
LAZIS BSM  bahwa pendataan sudah lengkap dan memenuhi syarat. Dalam 
jangka waktu satu minggu dilakukanlah pencairan dana. Jadi dalam hal 
bantuan dana zakat, infaq dan shadaqah disini meskipun masyarakat yang 
mengajukan, harus berkoordinasi terlebih dahulu dengan pihak Bank Syariah 
Mandiri. Hal ini agar proses penyaluran tidak berkepanjangan serta pendataan 
secara jelas dan mudah, karena posisi pihak Bank Syariah Mandiri adalah 
sebagai penyalur. 
 
4.2.2.  Faktor Yang Menjadi Pertimbangan Bank Syariah Mandiri 
Dalam Menyalurkan Dana Zakat, Infaq dan Shadaqah 
Faktor yang menjadi pertimbangan dalam menyalurkan dana secara 
lebih luas adalah orang yang benar-benar miskin dan tidak mampu. Kemudian 
untuk faktor pertimbangan secara lebih sempit yaitu nasabah Bank Syariah 
Mandiri Wonogiri yang aktif bertransaksi. Kebanyakan yang sesuai kriteria 
tersebut adalah orang-orang dari instansi/yayasan. Jadi faktor pertimbangan 
secara keseluruhan bagi mustahik terutama yayasan adalah: 
1. Nasabah aktif dalam bertransaksi 
2. Surat pernyataan benar-benar membutuhkan dana bantuan 
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3. Indikator kemustahikan dari setiap anggota yayasan yang meliputi 
penghasilan,kepemilikan rumah dan bantuan lembaga lain 
4. Indikator keimanan dari setiap anggota yayasan yang meliputi aktif 
sholat fardhu, kegiatan yang diselenggarakan yayasan dan bebas 
dari kebiasaan maksiat seperti judi, miras, narkoba. 
. Peneliti menanyakan, “Apakah yang menjadi faktor Bank Syariah 
Mandiri dalam menyalurkan dana zakat, infaq dan shadaqah? Yang dipilih 
harus seperti apa?”, kemudian informan menjawab: 
“Yo sing jelas masyarakat sing tidak mampu kui yen lebih luas. Tapi 
sing lebih sempit neh yo sing jelas faktor orang yang dekat dengan 
keluarga BSM. Kita selalu cari orang-orang yang ada di sekitar kita, 
gak jauh-jauh, koyo nasabah, kanan kiri kantor kita. Biasane sasaran 
utama ning nasabah. Masalahe nasabahe kita yo banyak yang dari 
instansi koyo yayasan dan pondok pesantren” (Ari Wibowo, bagian 
umum Bank Syariah Mandiri, (14/12/2018)  
Pernyataan dalam bahasa jawa tersebut artinya, ya yang jelas 
masyarakat yang tidak mampu itu yang lebih luas. Tapi yang lebih sempit lagi 
yang jelas dari faktor orang terdekat dengan keluarga Bank Syariah Mandiri. 
Kita selalu cari orang yang ada di sekitar kita, tidak jauh-jauh, seperti dari 
nasabah, kanan kiri kantor kita. Biasanya sasarannya mengutamakan pada 
nasabah. Masalahnya nasabah kita juga banyak yang dari instansi seperti 
yayasan dan pondok pesantren. 
Setelah dilakukan survey lapangan oleh pihak marketing Bank Syariah 
Mandiri, maka baru dapat direkomendasikan bahwa sudah sepantasnya dapat 
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diberikan santunan atau tidak. Jadi tidak hanya dilihat dari segi 
ketidakmampuan atau kemiskinan saja, akan tetapi dilihat juga dari segi 
keimanan (taat beribadah). 
Bank Syariah Mandiri menentukan penyaluran ini kebanyakan kepada 
yayasan atau panti asuhan. Banyak yayasan yang berada di Wonogiri 
diantaranya Yayasan Ar-Rayyan, Muhammadiyah, Aisyiyah, Riyadhul Aitam 
dan masih banyak lagi. Sudah sepantasnya yayasan ini diberikan bantuan agar 
mereka semua tetap dapat menempuh pendidikan. Namun yang paling sering 
diberikan turun tangan disini adalah yayasan Ar-Rayyan karena yayasan ini 
selalu aktif bertransaksi di Bank Syariah Mandiri Wonogiri. 
Peneliti juga melakukan wawancara kepada pihak pengurus yayasan 
Ar-Rayyan. Berikut hasil wawancara dengan mustahik : 
“Saya tidak begitu tau karena sini banyak mendapatkan bantuan yang 
selain dari Bank Syariah Mandiri ” (Budi, Pengurus yayasan Ar-
Rayyan, 10/01/2019). 
 
Demikian mustahik yayasan Ar-Rayyan tidak begitu tahu mengenai 
kegunaan dana yang khusus dari penyaluran Bank Syariah Mandiri. Hal ini 
karena banyaknya bantuan yang masuk dari lembaga lain. Tetapi menurut 
yang sudah dijelaskan Bapak Ari narasumber Bank Syariah Mandiri Wonogiri 
menyebutkan bahwa bantuan biasanya dalam bentuk uang yang sebagian 
untuk konsumsi sehari-hari dan juga dalam bentuk barang seperti alat tulis, 
buku, sarung, peci dan lain-lain. 
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Hasil penelitian selanjutnya adalah mengenai penyaluran dana zakat, 
infaq dan shadaqah untuk dropping air juga dilakukan karena di berbagai 
Kecamatan Kabupaten Wonogiri, disetiap musim kemarau banyak terjadi 
kekeringan terutama Kecamatan Pracimantoro. Jika tidak diadakan 
penanggulangan dropping air maka petani akan banyak yang gagal panen. 
Sehingga ini dilakukan meskipun secara bergilir dan bergabung dengan area 
Soloraya. Berikut Ungkapan narasumber Bank Syariah Mandiri: 
“Oiya ada juga penyaluran untuk dropping air, ini masalahnya banyak 
kekeringan disini” (Ari Wibowo, bagian umum Bank Syariah Mandiri 
14/12/2018) 
 
Faktor yang menjadi pertimbangan untuk bantuan droppig air sesuai 
hasil survei adalah wilayah benar-benar mengalami kekeringan, dan ada 
penanggung jawab dari setiap wilayah yaitu pihak kelurahan. 
Sedangkan untuk pembangunan masjid juga diadakan penyaluran 
dana, untuk program pembangunan masjid se-Indonesia wilayah Wonogiri 
belum pernah mendapatkan giliran. Untuk faktor pertimbangan pembangunan 
masjid se-Indonesia adalah sistim marbot dan mengutamakan wilayah Bank 
Syariah Mandiri yang mampu menghasilkan laba terbanyak dalam satu tahun.  
Selain itu ada juga program pembangunan masjid perwilayah. Pada 
tahun 2018 sudah ada salah satu kecamatan yang mengajukan kepada LAZIS 
BSM yaitu Kecamatan Ngadirojo. Faktor pertimbangan untuk program 
pembangunan masjid perwilayah ini adalah survei membuktikan bahwa 
benar-benar melakukan pembangunan masjid dan ada pihak penanggung 
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jawab yang harus memenuhi berkas persyaratan serta melakukan pembukaan 
rekening di Bank Syariah Mandiri Wonogiri.  
Dalam pembahasan mengenai mekanisme penyaluran dana zakat, 
infaq dan shadaqah oleh Bank Syariah Mandiri Wonogiri ini pihak pimpinan 
telah mewakilkan kepada Bapak Ari Wibowo selaku bagian umum untuk 
memberikan informasi. Hal ini karena pihak pimpinan sudah mempercayai 
Bapak Ari yang merupakan karyawan terlama (sejak Bank Syariah Mandiri 
Wonogiri berdiri hingga saat ini). Kemudian juga Bapak Ari sudah banyak 
menguasai dibidang Bank Syariah Mandiri. Berikut ungkapan dari informan: 
“Nek enek opo-opo sing ngurusi yo tetep aku, masalahe sing kabeh 
ngerti aku tur yo wes suwe aku ning kene“ (Ari Wibowo, bagian 
umum Bank Syariah Mandiri, 14/12/2018) 
 
Pernyataan Bapak Ari tersebut dalam bahasa jawa yang artinya, kalau 
ada apa-apa tetap saja saya yang disuruh buat ngurus semuanya, karena saya 
yang banyak tahu dan lama disini. 
Dengan demikian berhubung pihak pimpinan jarang ada waktu 
dikantor dan peneliti sangat sulit untuk wawancara, maka telah mewakilkan 
tanggapannya kepada bagian umum. 
Jika dibandingkan antara mustahik Yayasan Ar-Rayyan dengan 
dropping air, sangat berbeda. Jika yayasan hanya dipilih karena sebagai 
nasabah yang aktif bertransaksi, sedangkan dropping air dipilih untuk 
masyarakat umum dari setiap wilayah yang benar-benar mengalami 
kekeringan. 
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4.3. Pembahasan 
Dari uraian hasil penelitian diatas, maka dapat diketahui skema dalam 
penyaluran dana zakat, infaq dan shadaqah oleh Bank Syariah Mandiri 
Wonogiri kepada masyarakat adalah sebagai berikut: 
1. Marketing melakukan survei terhadap masyarakat atau mustahik 
yang menjadi nasabah di Bank Syariah Mandiri  
2.  Mengumpulkan dokumen persyaratan mustahik  
3.  Melakukan pembukaan rekening bagi yang belum menjadi nasabah 
4.  Melakukan pencairan dana untuk mustahik 
Kemudian setelah Bank Syariah Mandiri melakukan pencairan dana 
kepada mustahik, pihak Bank syariah mandiri melakukan tahap pelaporan 
dengan melakukan pengajuan proposal, dokumen persyaratan mustahik dan 
reimburse kepada pihak LAZIS BSM dalam jangka waktu tidak boleh lebih 
dari satu bulan. 
Mengenai faktor yang menjadi pertimbangan dalam menyalurkan dana 
zakat, infaq dan shadaqah kepada masyarakat adalah sebagai berikut : 
1. Nasabah aktif bertransaksi di Bank Syariah Mandiri Wonogiri 
2. Surat pernyataan benar-benar membutuhkan dana bantuan 
3. Indikator kemustahikan yang meliputi penghasilan, kepemilikan 
rumah dan bantuan lembaga lain 
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4. Indikator keimanan yang meliputi aktif sholat fardhu, kegiatan 
pengajian yang diselenggarakan lingkungan serta bebas dari 
kebiasaan maksiat seperti judi, miras, narkoba.  
Pembahasan selanjutnya penulis akan menjelaskan mengenai persepsi 
dari hasil penelitian dengan teori yang sudah dipaparkan pada bab landasan 
teori. 
 
4.3.1. Persepsi 
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan menunjukkan bahwa 
penyaluran dana zakat, infaq dan shadaqah yang ada di Bank Syariah Mandiri 
Wonogiri  belum merata kepada seluruh golongan mustahik, karena yang 
menjadi sasaran utama adalah hanya nasabah yang aktif bertransakasi saja. 
Hal ini tidak sesuai dengan kategori pada Departemen Ekonomi dan 
Keuangan Syariah (2016) yang menyatakan bahwa para ulama sudah sepakat 
tentang 8 kelompok penerima zakat, yang menjadi permasalahan adalah 
menerjemahkan makna ke-8 mustahik dalam konteks kekinian. Beberapa 
ulama telah mengharuskan tidak boleh ada penerima yang ditinggalkan. 
Selain itu Nasution (2015) juga menjelaskan bahwa fungsi sosial bank 
syariah adalah memberikan pelayanan sosial kepada masyarakat. Pelayanan 
baik berupa penerimaan zakat, infaq dan shadaqah (ZIS) sekaligus 
penyalurannya kepada pihak yang berhak menerimanya dengan cara yang 
transparan dan bertanggung jawab. Pada Bank Syariah Mandiri Wonogiri 
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belum sesuai dengan teori Nasution tersebut, karena Bank Syariah Mandiri 
Wonogiri hanya memberikan penyaluran kepada orang tertentu saja atau bisa 
disebut dengan tidak transparan. 
Program penyaluran dari hasil pengumpulan zakat, secara konsumtif 
bisa dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dasar ekonomi para mustahik 
melalui pemberian langsung. Selain itu dapat juga melalui lembaga-lembaga 
yang mengelola fakir miskin, panti asuhan maupun tempat-tempat ibadah 
yang mendistribusikan kepada masyarakat. Sedangkan penyaluran secara 
produktif seharusnya dilakukan melalui program kepada pengusaha lemah, 
pendidikan gratis dalam bentuk beasiswa dan juga pelayanan kesehatan gratis 
(Ferdiana, 2017:71) 
Dalam penyaluran di Bank Syariah Mandiri Wonogiri bisa disebut 
belum bisa memenuhi kebutuhan dasar ekonomi seluruh mustahik karena 
yang di fokuskan hanya kepada beberapa yayasan yatim piatu saja. Hal ini 
juga tidak sesuai dengan persepsi Hartatik (2013) yang menjelaskan bahwa 
pemerataan zakat menyeluruh yang menunjukkan keberhasilan dalam sebuah 
pendistribusian merupakan zakat yang diberikan tidak salah sasaran dan 
memiliki dampak yang positif terhadap penerimanya. 
Dalam pemerataannya Bank Syariah Mandiri Wonogiri ini belum bisa 
menyeluruh kepada orang-orang yang berhak menerima. Hal ini menjadikan 
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penyaluran dana zakat, infaq dan shadaqah pada Bank Syariah Mandiri belum 
sepenuhnya dapat menanggulangi ketimpangan. 
Nasution (2015) menjelaskan dalam rangka mengelola dan 
memberdayakan potensi zakat sebagai sebuah kekuatan ekonomi masyarakat, 
keberadaan institusi zakat sebagai lembaga publik yang ada ditengah 
masyarakat menjadi sangat penting. Selain institusi zakat, dapat juga 
dilakukan oleh bank syariah dengan berlandaskan pada nilai-nilai Islam yang 
salah satu fungsinya adalah sebagai lembaga yang memiliki fungsi sosial. 
Peran bank syariah sebagai penghimpun dana ZIS merupakan implementasi 
dari fungsi sosial atau corporate social responsibility (CSR). Corporate social 
responsibility (CSR) didefinisikan sebagai kepedulian terhadap dampak 
segala aktivitas perusahaan pada kesejahteraan masyarakat.  
Jadi apabila dibandingkan dengan beberapa teori yang sudah ada 
menyatakan bahwa saat ini Bank Syariah Mandiri  Wonogiri dalam fungsi 
sosialnya belum dapat berperan secara maksimal. Hal ini dikarenakan 
penyaluran yang diberikan hanya kepada orang tertentu saja dan tidak 
dipublikasikan kepada masyarakat umum.  
Masyarakat umum dalam hal penyaluran dana Zakat, Infaq dan 
shadaqah di Bank Syariah Mandiri Wonogiri ini tidak semua mengetahui, 
karena dapat bersifat terbuka hanya dengan nasabah serta karyawan saja. 
Penyaluran ini tidak sesuai dengan prinsip yang sudah dikemukakan oleh 
Hanafia (2011) bahwa dalam penyaluran zakat harus dengan beberapa prinsip 
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yang harus diikuti dan ditaati yaitu prinsip keterbukaan, prinsip sukarela, 
prinsip keterpaduan, prinsip profesionalisme dan prinsip kemandirian. 
Dalam prinsip keterbukaan seharusnya Bank Syariah Mandiri 
Wonogiri melakukan penyaluran secara terbuka dan dapat diketahui oleh 
kalangan masyarakat umum baik nasabah maupun non nasabah. Untuk prinsip 
sukarela hendaknya menyerahkan dana bantuan tanpa unsur tuntutan 
pembukaan rekening, akan tetapi diberikan dengan secara langung. Dalam 
prinsip keterpaduan Bank Syariah Mandiri Wonogiri bisa melakukan secara 
terpadu diantara komponen-komponennya, seperti membantu dan 
mengarahkan masyarakat dalam memenuhi dokumen persyaratan yang harus 
dipenuhi.  
Kemudian dalam prinsip profesionalisme penyaluran tidak hanya 
dilakukan oleh bagian umum dan marketing saja, akan tetapi bagian 
administrasi juga ikut serta dalam survei maupun pendataan. Dalam prinsip 
kemandirian ini Bank Syariah Mandiri harus mampu memberikan penyaluran 
kepada masyarakat yang benar-benar membutuhkan tanpa harus selalu 
didorong oleh pihak LAZIS BSM  maupun permintaan dari masyarakat. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa Bank Syariah 
Mandiri mendapatkan dana zakat, infaq dan shadaqah adalah dari nasabah dan 
gaji karyawan. Dana tersebut kemudian dikumpulkan dan dikelola oleh 
LAZIS BSM yang ada di Jakarta Pusat. 
Skema penyaluran dana zakat, infaq dan shadaqah Bank Syariah 
Mandiri kepada masyarakat adalah, melakukan survei kepada masyarakat, 
melakukan pendataan dan mengumpulkan dokumen persyaratan dari pihak 
mustahik, melakukan pembukaan rekening dan melakukan pencairan dana 
kepada mustahik. 
Kemudian setelah dilakukan pencairan dana kepada mustahik, Bank 
Syariah Mandiri melakukan pengajuan proposal, dokumen mustahik serta 
reimburse kepada pihak LAZIS BSM, dengan maksimal jangka waktu satu 
bulan. Setelah diterima dan dikonfirmasi oleh LAZIS BSM maka akan di 
berikan pencairan dana sesuai reimburse yang telah diajukan oleh pihak Bank 
Syariah Mandiri tersebut. 
Faktor yang menjadi pertimbangan dalam penyaluran dana zakat, infaq 
dan shadaqah di Bank Syariah Mandiri Wonogiri ini adalah hanya fokus 
kepada pihak nasabah yang kurang mampu saja. Dalam penyaluran dana 
zakat, infaq dan shadaqah ini harus ditingkatkan secara keseluruhan, agar 
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tingkat kemiskinan tersebut dapat teratasi serta terwujudnya fungsi sosial bank 
syariah yang maksimal. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini telah ditentukan batasan penelitian yaitu hanya 
meneliti mengenai skema penyaluran dana zakat, infaq dan shadaqah yang ada 
di Bank Syariah Mandiri Wonigiri kepada masyarakat. Kemudian mencari 
tahu mengenai faktor yang menjadi pertimbangan dalam menyalurkan 
dananya kepada mustahik. Hal ini dikarenakan Bank Syariah Mandiri hanya 
memfokuskan kepada nasabah yang aktif dalam bertransaksi. 
5.3. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian penulis memberikan saran kepada pihak 
Bank Syariah Mandiri bahwa seharusnya dalam penyaluran dana zakat, infaq 
dan shadaqah tidak hanya memfokuskan nasabah saja. Masyarakat umum baik 
itu nasabah maupun non nasabah yang memang benar-benar membutuhkan 
seharusnya juga diberikan penyaluran melalui bantuan secara produktif 
maupun konsumtif. 
Dalam penyaluran dana zakat, infaq dan shadaqah Bank Syariah 
Mandiri ini supaya dapat tercapainya suatu peran fungsi sosial bank syariah 
maka harus dilakukan sesuai persepsi Hanafia (2012) yaitu dengan prinsip 
keterbukaan, prinsip sukarela, prinsip keterpaduan, prinsip profesionalisme 
dan prinsip kemandirian 
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 
JADWAL PENELITIAN 
NO 
Bulan September Oktober November Desember Januari Februari 
Kegiatan 1 2 3 4 1 1 2 3 4 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
x x X x X     x x X             
2 Konsultasi x x X x X     x x X             
3 Revisi 
Proposal 
            x x           
4 Pengumpul
an Data 
              x x         
5 Analisis 
Data  
                x x       
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6 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                  X x     
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
                  x      
8 Munaqasah                       x  
9 Revisi 
Skripsi 
                       x 
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Lampiran 2 Draft Pertanyaan 
DRAFT PERTANYAAN 
MEKANISME PENYALURAN DANA ZAKAT, INFAQ DAN SHADAQAH BANK SYARIAH MANDIRI 
KEPADA MASYARAKAT 
No Tujuan Pertanyaan Umum Sub Pertanyaan Informan 
1. Untuk mengetahui 
mekanisme  bank syariah 
dalam menyalurkan dana 
zakat, infaq dan shadaqah 
kepada masyarakat 
Skema penyaluran 
dana zakat, infaq, dan 
Shadaqah pada Bank 
Syariah Mandiri 
Wonogiri 
1. Apa yang harus  dilakukan oleh Bank 
Syariah Mandiri ketika akan 
melakukan penyaluran dana kepada 
masyarakat ? 
2. Dalam program penyaluran ini Bank 
Syariah Mandiri yang memberikan 
penawaran kepada masyarakat atau 
masyarakat yang mengajukan? 
3. Bagaimana proses Bank Syariah 
Mandiri dalam menentukan 
penerima dana zakat, infaq dan 
shadaqah? 
Bagian Umum dan 
Administrasi Bank 
Syariah Mandiri 
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4. Apakah setiap mustahik yang akan 
mendapatkan bantuan dana zakat, 
infaq dan shadaqah harus memiliki 
rekening terlebih dahulu? 
5. Bagaimana kerjasama Bank Syariah 
Mandiri dengan LAZIS BSM ketika 
akan memberikan dana kepada 
masyarakat? 
6. Dokumen apa sajakah yang harus 
dipenuhi mustahik untuk Bank 
Syariah Mandiri dan juga LAZIS 
BSM? 
2. Untuk mengetahui faktor 
yang menjadi 
pertimbangan Bank 
Syariah Mandiri Wonogiri 
dalam menyalurkan dana 
zakat, infaq dan shadaqah 
kepada masyarakat 
Syarat dan ketentuan 
mustahik yang harus 
di penuhi 
1.  Apakah ZIS yang di Bank Syariah 
Mandiri itu ketentuan Perbankan 
Syariah atau hanya sekedar untuk 
memfasilitasi masyarakat? 
2.  Apa faktor yang menjadi 
pertimbangan Bank Syariah Mandiri 
dalam menyalurkan dana zakat, 
Bagian Umum dan 
Marketing Bank 
Syariah Mandiri 
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infaq dan shadaqah kepada 
masyarakat? 
3.  Apa saja syarat mustahik yang harus 
dipenuhi? 
4.  Apakah Bank Syariah Mandiri 
selama ini sudah memberikan 
bantuan dana zakat, infaq dan 
shadaqah kepada setiap golongan 
mustahik di Wonogiri? 
5.   Penyaluran kepada golongan apa 
sajakah yang sudah banyak di 
lakukan?  
3. Untuk mengetahui 
bagaimana nasabah dalam 
mendapatkan dana zakat, 
infaq dan shadaqah  
Kegunaan dana 
zakat, infaq dan 
shadaqah 
1. Sudah berapa kali Bank Syariah 
Mandiri memberikan dana zakat, 
infaq dan shadaqah kepada yayasan 
Ar-Rayyan ini? 
2. Sebelum memberikan apa sajakah 
yang dilakukan Bank Syariah 
Mandiri terhadap anggota yayasan 
Mustahik 
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dan juga pimpinan? 
3. Biasanya Bank Syariah Mandiri 
menurunkan dana dengan 
menawarkan berapa yang harus 
diberikan ataukah memberi sesuai 
yang yayasan butuhkan? 
4. Sebelum menerima dana ZIS apa 
saja yang wajib dilakukan oleh 
anggota yayasan dan pimpinan? 
5. Bagaimana saja pengelolaan dana 
bantuan ZIS yang didapatkan 
tersebut? Di gunakan untuk apa 
saja? 
6. Siapa yang membagi dan 
bertanggung jawab atas dana 
bantuan ZIS tersebut? 
7. Rata-rata bantuan dana ZIS tersebut 
diberikan kepada anggota yayasan 
dalam bentuk produktif ataukah 
87 
 
 
konsumtif? 
8. Bolehkah dalam hal ini saya 
mengetahui dokumentasinya ? 
9. Apa saja bentuk barang yang sudah 
pernah diberikan dari hasil bantuan 
LAZIS BSM? 
10. Jika sebagian dana zakat, infaq dan 
shadaqah  BSM untuk konsumsi 
yayasan biasanya terpakai berapa 
hari? 
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Lampiran 3 Form Catatan Wawancara 
Form Catatan Wawancara 
 
           
0 1 
Hari/Tanggal : 11 September 2018 
Waktu  : 12.23 WIB 
Tempat : Via WhatsApp 
1 Data Informan 
Narasumber  : Taufik 
Jabatan/Profesi  : Marketing Pembiayaan 
2 Hasil Wawancara   :  Narasumber hanya mengetahui 
tentang kepada siapa saja dana zakat, infaq dan 
shadaqah diberikan. Tetapi narasumber ini belum 
mengetahui secara jelas dan detail mengenai faktor yang 
menjadi pertimbangan. Untuk skema penyaluran 
narasumber ini biasanya banyak melakukan survei 
terhadap masyarakat dan mustahik. 
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Form Catatan Wawancara 
 
           
0 2 
Hari/Tanggal : 16 Agustus 2018 
Waktu  : 13.15 WIB 
Tempat : Via WhatsApp 
1 Data Informan 
Narasumber  : Safitri Primadani 
Jabatan/Profesi  : Administrasi 
2 Hasil Wawancara   :  Narasumber hanya mengetahui 
tentang skema pengumpulan dana zakat, infaq dan 
shodaqah Bank Syariah Mandiri. 
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Form Catatan Wawancara 
         
0 3 
 
 
Hari/Tanggal : 18 September 2018 
Waktu  : 11.17 WIB 
Tempat : Via WhatsApp 
1 Data Informan 
Narasumber  : Agung Widodo 
Jabatan/Profesi  : Teller 
2 Hasil Wawancara   :  Narasumber ini mengetahui 
kepada siapa saja dana zakat, infaq dan shadaqah 
diberikan serta mengetahui proses masuknya dana zakat, 
infaq dan shadaqah dari nasabah dan karyawan hingga 
pencairannya kepada mustahik. Tetapi narasumber ini 
belum mengetahui secara jelas dan detail mengenai 
faktor yang menjadi pertimbangan.  
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Form Wawancara 
          
0 4 
 
Hari/Tanggal : 14 Desember 2018 
Waktu  : 10.00 - 11.00 WIB 
Tempat : Bank Syariah Mandiri Wonogiri 
1 Data Informan 
Narasumber  : Ari Wibowo 
Jabatan/Profesi  : Bagian Umum 
2 Hasil Wawancara   :  Narasumber mengetahui secara 
detail mengenai mekanisme penyaluran dana zakat, 
infaq dan shadaqah yang ada di Bank Syariah  Mandiri 
Wonogiri. Narasumber juga dapat menjelaskan tentang 
faktor yang menjadi pertimbangan dalam memberikan 
dana serta dapat menjelaskan skema pemberian dana 
zakat, infaq dan shadaqah dari pengajuan hingga ke 
pencairan. Selain itu juga narasumber dapat 
memberikan alasan yang jelas mengenai pemberian 
dana yang hanya fokus diberikan kepada beberapa 
mustahik saja. 
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Form Wawancara 
          
0 5 
 
Hari/Tanggal : 14 Desember 2018 
Waktu  : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Bank Syariah Mandiri Wonogiri 
1 Data Informan 
Narasumber  : Anik 
Jabatan/Profesi  : Marketing pendanaan 
2 Hasil Wawancara   :  Narasumber ini belum banyak 
mengetahui mengenai skema penyalurannya kepada 
mustahik, akan tetapi banyak mengetahui faktor yang 
menjadi pertimbangan dalam memberikan penyaluran 
dana kepada masyarakat. Untuk skema penyaluran, 
narasumber ini biasanya banyak melakukan pelayanan 
serta panduan pembuatan rekening dan pencairan 
kepada masyarakat dan mustahik. 
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Form Wawancara 
          
0 6 
 
Hari/Tanggal :.10 Januari 2019 
Waktu  : 09.00 WIB 
Tempat : BMT Mitra Mandiri Wonogiri/Yayasan Ar-Rayyan  
1 Data Informan 
Narasumber  : Budi 
Jabatan/Profesi  : Sekretaris BMT Mitra Mandiri 
2 Hasil Wawancara   :  Narasumber tidak mengetahui 
mengenai penggunaan dan cara pembagian dana 
bantuan zakat, infaq dan shadaqah dari Bank Syariah 
Mandiri. Narasumber hanya mengetahui bahwa Ar-
Rayyan banyak mendapatkan bantuan lain selain dari 
Bank Syariah Mandiri. 
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Lampiran 4 Transkip Wawancara Bank Syariah Mandiri Wonogiri dan Mustahik  
Transkip Wawancara 
 
Nama  : Taufik 
Tanggal Wawancara : 11 September 2018 
Tema Wawancara : Penerima dan Penyaluran Dana Zakat, infaq dan Shadaqah 
Peneliti : Untuk penyaluran  kepada masyarakat biasanya LAZIS BSM                      
langsung memberikan kepada masyarakat atau melalui Bank 
Syariah Mandiri ya pak? 
Narasumber : Bank Syariah Mandiri membuat proposal permohonan ke   
LAZIS, baru kemudian membuat remburs 
Peneliti : Kemudian yang memberikan ke tangan masyarakat itu pihak  
LAZIS BSM atau pihak Bank Syariah Mandiri? 
Narasumber : Bank Syariah Mandiri 
Peneliti  : Biasanya Bank Syariah Mandiri kalau mau memberikan  
bantuan kepada masyarakat itu dalam rangka apa dan dalam  
bentuk konsumtif atau produktif? 
Narasumber : Semua bisa, dan biasanya tergantung Bank Syariah Mandiri  
mau yang seperti apa lalu pengajuan, setelah itu Bank Syariah  
Mandiri tinggal membuat laporan pertanggungjawabannya 
saja 
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Peneliti : Kebanyakan yang sudah dilakukan Bank Syariah Mandiri 
pemberian bantuan untuk masyarakat atau untuk  
pembangunan? 
Narasumber :  Kalau pembangunan se-Indonesia paling masjid. Kalau yang   
sering di Bank Syariah Mandiri itu dropping air sama ke   
panti/yayasan 
Peneliti : Sebelum melakukan penyaluran dana kepada masyarakat 
apakah ada kerja sama juga dengan Lembaga Amil Zakat dan 
Dompet Dhuafa sedaerah? 
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Transkip Wawancara 
 
Nama : Safitri Primadani 
Tanggal Wawancara : 16 Agustus 2018 
Tema Wawancara : Penyaluran Dana Zakat, Infaq dan Shadaqah 
Peneliti : Apakah benar bahwa uang zakat, infaq dan shadaqah itu di 
dapatkan dari denda nasabah dan juga karyawan Bank Syariah 
Mandiri? 
Narasumber : Iya benar, kemudian Bank Syariah Mandiri mengumpulkan 
dana tersebut kepada LAZIS BSM. Kemudian yang 
mengelola dana tersebut adalah LAZIS BSM. Ketika Bank 
Syariah Mandiri akan memberikan penyaluran kepada 
masyarakat baru kemudian konfirmasi dengan LAZIS BSM.  
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Transkip Wawancara 
 
Nama : Agung Widodo 
Tanggal Wawancara : 18 September 2018 
Tema Wawancara : Proses pembayaran dan pencairan Dana Zakat, Infaq dan         
Shadaqah 
Peneliti : Apakah sudah banyak masyarakat yang membayar dana zakat, 
infaq dan shadaqah melalui Bank Syariah Mandiri? 
Narasumber : Untuk infaq itu ada menunya tersendiri di ATM. Jadi saya 
dari aplikasi sini tidak bisa mengecek berapa banyak yang 
sudah  membayar. Selama ini kalau Bank Syariah Mandiri 
Wonogiri banyak melakukan penyaluran ke lembaga/yayasan. 
Baik itu dana zakat, infaq, shadaqah, donasi atau sumbangan 
lain itu diberikan kepada yang memiliki rekening di Bank 
Syariah Mandiri sini. Misalnya ponpes, yayasan, solopeduli 
dan lain-lain. 
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Transkip Wawancara 
 
Nama : Ari Wibowo 
Tanggal Wawancara : 14 Desember 2018 
Tema Wawancara : Faktor pertimbangan dan Skema Penyaluran Dana Zakat, 
infaq dan    Shadaqah 
Peneliti : Apa saja yang menjadi pertimbangan Bank Syariah Mandiri 
dalam menyalurkan dana zakat, infaq dan shadaqah kepada 
masyarakat? Seperti apa saja yang dipilih? 
Narasumber : Ya yang jelas masyarakat yang tidak mampu itu yang lebih 
luas. Tapi yang lebih sempit lagi yang jelas dari faktor orang 
terdekat dengan keluarga Bank Syariah Mandiri. Kita selalu 
cari orang yang ada di sekitar kita, ngga jauh-jauh, seperti dari 
nasabah, kanan kiri kantor kita. Biasanya sasarannya 
mengutamakan pada nasabah. Masalahnya nasabah kita juga 
banyak yang dari instansi seperti yayasan dan pondo 
pesantren. 
Peneliti : Mengapa dana Zakat, Infaq dan Shadaqah hanya disalurkan 
kepada beberapa mustahik saja pak? 
Narasumber : Karena BSM wonogiri memang baru memfokuskan terutama 
kepada nasabah saja dan juga mengutamakan yayasan yatim 
piatu. 
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Peneliti : Untuk fakir miskin pak? 
Narasumber : Jujur saja untuk fakir miskin belum pernah. Karena waktu itu  
pernah kami akan memberikan kepada warga miskin yang  
terkena longsor, lahannya habis tapi dia tidak   mau karena 
keberatan ngurus persyaratannya. Mereka   berfikiran bahwa 
persyaratannya terlalu banyak sedangkan dana yang didapat 
tidak sesuai yang mereka inginkan. 
Peneliti : Untuk pemberian dana ini masyarakat yang mengajukan atau 
Bank Syariah Mandiri yang mensurvei ya pak? 
Narasumber : Ya Bank Syariah Mandiri yang mensurvei kemudian 
memberikan penawaran. Biasanya marketing Pak Taufik yang 
mensurvei keadaan lokasi mustahik dan memastikan data 
pokok yang harus dilengkapi seperti fotokopi KTP 
penanggungjawab, daftar penerima santunan, hasil survei 
mustahik dan kuitansi yang pernah diterima dari LAZIS 
BSM” 
Peneliti : Biasanya bantuan dari LAZIS BSM  dalam bentuk apa saja ya 
pak selain uang? 
Narasumber : Biasanya itu misalnya dapat Rp 10.000.000 atau Rp 
15.000.000 yang Rp 3.000.000 di berikan dalam bentuk uang 
dan sisanya dalam bentuk barang seperti dibelikan buku, 
sarung, peci dan juga untuk konsumsi sehari-hari 
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Peneliti : Bagaimana mekanismenya penyaluran dana zakat, infaq dan 
shadaqah kepada masyarakat Wonogiri ini pak? 
Narasumber : Jadi modele Bank Syariah Mandiri itu menghutangi terlebih 
dahulu, baru kemudian setelah mengajukan reimburse dan 
semua persyaratan dari mustahik kepada LAZIS BSM baru 
kemudian diklaim. Jarak waktunya harus satu bulan semenjak 
penyaluran dilakukan. Jika lebih dari satu bulan maka 
reimburse akan hangus dan menjadi tanggung jawab Bank 
Syariah Mandiri bukan LAZIS BSM. Pernah juga waktu 
bencana Lombok itu diadakan secara serentak program 
LAZNAS Berbagi Bersama jadi semua karyawan disuruh 
bawa MBG untuk scan barcode yang akan disedekahkan. 
Sedekah itu kemudian bisa dilakukan secara bersama maupun 
individu. 
Peneliti : Kemudian seperti yang dikatakan Pak Taufik penyaluran 
untuk dropping air itu seperti apa pak? 
Narasumber : Oh iya itu juga ada, tapi itu gabungan dengan Soloraya ki, jadi 
sini itu cuma perantara untuk mensurvei dan mencari 
kelengkapan persyaratan yang harus di penuhi. Kalau itu sini 
nggak megang datanya, yang megang Solo pusat. Dropping 
air ini karena banyaknya kekeringan itu. Wilayah kecamatan 
sini yang sudah pernah dapat itu Paranggupito, Giritontro, 
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Giribelah, Pracimantoro. Biasanya yang diberikan pertangki 
5000 liter dengan biaya Rp 400.000. Oiya waktu itu juga pas 
pak sutaryo masih jadi Back Office disini juga pernah 
mengajukan bantuan sama LAZIS BSM. Dia minta dibuatkan 
sumur buatan karena daerah sekitarnya terdapat kekurangan 
air dan sumber air. Waktu itu di ACC juga sama LAZIS 
BSM. Sampai-sampai waktu peresmiannya itu di 
datangilangsung sama Direktur LAZIS BSM sama  beberapa 
pegawai LAZIS BSM, Camat, Lurah. Dana pembuatan sumur 
dari LAZIS BSM itu sebanyak Rp 21.000.000. 
Peneliti : Kalau yang untuk pembangunan masjid pak? 
Narasumber : Kalau itu gabungan juga sama Solo  sistemnya marbot, kayak 
bonus tahunan gitu. Kebijakan dari direktur LAZNAS itu 
bonus karyawan tahunan dikurangi untuk umroh juga. Umroh 
tersebut untuk karyawan dan marbot masjid. Kalo tidak salah 
giliran yang sudah dapat itu Pasar Gede dan Klaten, baru saja 
kemarin 2018. Untuk proses mendapatkan dana dari LAZIS 
BSM kan harus mengisi form sesuai jenis bantuan misalkan 
untuk masjid atau anak yatim piatu atau apa kan formnya 
berbeda-beda. Tapi masalahnya masyarakat umum itu ada 
yang pernah melakukan pembangunan masjid, dan dia itu 
mengajukan bantuan dana langsung ke LAZIS BSM tanpa 
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berkoordinasi dengan sini. Itu terjadi dari masyarakat 
kecamatan Ngadirojo sini. Tiba-tiba dia datang dengan 
membawa surat dari LAZIS yang berisikan bahwa dalam 
rangka bantuan itu harus mnghubungi Bank Syariah Mandiri 
terdekat dulu. Jadi kan kalau seperti itu kita tidak tahu apa-
apa sebelumnya. Nah setelah mendapatkan surat itu pihak 
Bank sini harus memastikan terlebih dahulu kepada LAZIS, 
karena kita kan nggak mungkin akan langsung memberikan 
dana begitu saja. Nah, setelah dipastikan benar maka orang 
yang mengajukan tersebut harus membuka rekening atas 
nama masjidnya terlebih dahulu. Jika belum buka rekening 
maka sini ngga mau ngasih dananya. Selain itu juga harus 
diketahui siapa penanggungjawabnya dan surat pernyataan 
yang akan dilegalisasi kepihak kelurahan. Namun setelah itu 
juga belum langsung cair dananya, harus nunggu satu minggu 
dulu. Karena bank juga harus lapor mengenai persyaratan 
tersebut sudah dapat diterima atau belum.  Kadang mayarakat 
itu nggak tau langsung mengajukannya kepusat, mungkin dia 
itu pernah dengar informasi dari masyarakat lain bahwa 
pernah mendapat bantuan dari LAZIS BSM atau gimana 
sehingga dia langsung mengajukan saja ke pusat. Seperti itu 
mungkin  dengan maksud agar lebih mudah. 
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Peneliti :Berapa jumlah plafon LAZIS BSM yang diberikan kepada 
Bank Syariah Mandiri untuk di salurkan kepada masyarakat? 
Narasumber :Pada setiap tahunnya LAZIS BSM memberikan plafon sebesar 
150M, yang kemudian dibagikan kepada 757 kantor cabang 
Bank Syariah Mandiri di Indonesia. Untuk wilayah Soloraya 
memiliki 18 kantor cabang termasuk Bank Syariah Mandiri 
Wonogiri. Jadi pembagian setiap wilayah sebesar Rp 5.000.000 
Peneliti  :Berapa penyaluran yang diberikan pada tahun 2018? 
Narasumber :Yayasan yatim piatu yaitu yayasan Ar-rayyan 10.000.000 dan 
5.000.000 dari uang plafond yang gilirannya jatuh pada 
yayasan Muhammadiyah pokoh. Dropping air kepada empat 
kecamatan perwilayah mendapatkan satu tangki dengan isi 
5000 liter air seharga Rp 400.000 sebesar. Jadi jumlah 
keseluruhan adalah Rp 1.600.000 dan satu karyawan Bank 
Syariah Mandiri Wonogiri sebesar 21.000.000 untuk 
pembuatan sumur buatan. Untuk program pembangunan 
masjid perwilayah yang diajukan oleh kecamatan Ngadirojo 
Wonogiri sebesar 5.000.000 
Peneliti :Kriteria individu dan yayasan yang bagaimana saja yang akan 
diberikan bantuan?  
Narasumber :Untuk individu/anggota adalah sesuai dengan kemustahikan 
yang meliputi penghasilan, kepemilikan dan batuan dari 
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lembaga lain. Kemudian keimanan yang meliputi keaktifan 
shalat fardhu, kegiatan di lingkungan sekitar serta bebas dari 
perbuatan maksiat seperti judi, miras dan narkoba. Sedangkan 
kriteria untuk instansi/yayasan adalah mereka yang menjadi 
nasabah dan aktif bertransaksi di Bank Syariah Mandiri. 
Peneliti  :Apa perbedaan dengan program dana CSR? 
Narasumber  :Sama saja 
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Transkip Wawancara 
 
Nama   : Anik 
Tanggal Wawancara : 14 Desember 2018 
Tema Wawancara : Penerima Dana Zakat, infaq dan Shadaqah 
Peneliti : Apakah saya bisa mengetahui identitas dan contact person  
penanggungjawab Yayasan Ar-Rayyan? 
Narasumber : Saya lupa mengenai nama dan contact personnya. Untuk lebih 
jelas silahkan datang sendiri ke BMT Mitra Mandiri 
Wonogiri. 
Peneliti : Apakah Ar-Rayyan adalah salah satu yayasan yang dimiliki 
oleh BMT Mitra Mandiri? 
Narasumber : Iya dan Ar-Rayyan tersebut masih aktif bertransaksi sampai 
saat ini. 
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Transkip Wawancara 
 
Nama   : Budi 
Tanggal Wawancara : 10 Januari 2019 
Tema Wawancara : Kegunaan dan Pembagian Dana Zakat, Infaq dan Shadaqah 
Peneliti : Apakah Ar-Rayyan merupakan nasabah Bank Syariah 
Mandiri dan sering mendapatkan bantuan dana zakat, infaq 
dan shadaqah?” 
Narasumber  : Iya benar. 
Peneliti : Bagaimana saja pengolahan dana bantuan dana zakat, infaq 
dan shadaqah serta bagaimana cara pembagiannya kepada 
anak-anak anggota yayasan?  
Narasumber : Untuk bantuan khusus itu saya tidak tahu pasti karena yayasan 
Ar-Rayyan tidak hanya menerima dari itu saja akan tetapi 
banyak sekali yang memberikan bantuan.  
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Lampiran 5 Gambar dan Data 
Gambar Bukti Penelitian Bank Syariah Mandiri 
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Gambar Bukti Penelitian Mustahik 
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Mustahik/Yayasan Ar-Rayyan 
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Lampiran 6 Daftar Riwayat Hidup 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
Nama   : Tri Wahyuni   
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Status    : Mahasiswi 
Tempat Tanggal Lahir:Jl. Ahmad Nawi RT 18, RW 04 Desa Nogosari, Dusun Pucang 
  Palet, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Pacitan, Jawa Timur  
Agama   : Islam 
No. HP  : 083865453884 
Email   : Tryewhyuni321@gmail.com  
IPK Terakhir  : 3,41 
Pendidikan  : SDN Wonodadi Kulon IV 2003-2009 
 SMP N 2 Ngadirojo 2009-2012 
     MA Ma’arif 01 Pacitan 2012-2015 
     Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta 2015-2019 
    
 
 
       Surakarta, 24 Januari 2019 
 
 
 
 
        Tri Wahyuni 
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